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Hidup tidaklah untuk mengeluh dan mengaduh,
Hidup adalah untuk mengolah hidup,
Bekerja membalik tanah,
Memasuki rahasia langit dan samudera,
Serta mencipta dan mengukir dunia...
Kita menyandang tugas karena tugas adalah tugas,
Bukannya demi surga atau neraka,
Tapi demi kehormatan sorang manusia, (WS Rendra)
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7ABSTRAK
Implementasi Brain Based Learning Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Geografi Kelas X SMA Negeri 1 Godean
Triyanto Puspito Nugroho
06405241049
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar geografi dengan
pendekatan brain based learning dan mendapatkan bukti-bukti bahwa pendekatan
ini dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Godean. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XB yang berjumlah dua puluh delapan orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi atau pengamatan
langsung dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi
data, paparan data serta penyimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya tersebut dilakukan dengan
merekayasa lingkungan pembelajaran, yang meliputi; lingkungan psikologis,
visual, warna, gambar, pengaturan tempat duduk, aroma dalam lingkungan serta
suara. Pembelajaran disesuaikan dengan tahapan brain based learning, meliputi;
pra-pemaparan, persiapan, akuisisi, elaborasi, inkubasi, verifikasi serta integrasi.
Bukti-bukti peningkatan minat belajar siswa ditunjukkan dengan adanya
peningkatan aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan, memperhatikan
penjelasan guru, menerima tugas yang diberikan, berdiskusi dengan teman, serta
mencatat penjelasan guru. Selain itu, terjadi penurunan aktivitas negatif siswa
selama proses belajar mengajar. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan brain
based learning dapat meningkatkan minat belajar geografi siswa kelas XB SMA
Negeri 1 Godean, Yogyakarta.
Kata kunci: brain based learning, minat belajar, geografi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendididikan merupakan kunci bagi kemajuan sebuah bangsa. Bangsa
yang maju adalah bangsa yang mempunyai sistem pendidikan yang maju.
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari
kehidupan. Pendidikan merupakan alat yang menentukan untuk mencapai
kemajuan dalam segala bidang kehidupan, dalam memilih dan membina hidup
yang baik, yang sesuai dengan martabat manusia.
Pendidikan mempunyai dua arti, secara sempit dan secara luas.
Pengertian secara luas, pendidikan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan
pengalaman belajar setiap orang sepanjang hidupnya. Pendidikan dalam arti
sempit ialah pendidikan hanya sebatas sekolah atau persekolahan (schooling).
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal sebagai salah satu hasil rekayasa
dari peradaban manusia. (Redja Mudyahardjo, 2002: 49)
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia. Usaha
sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran yang melibatkan kegiatan
pendidik yang melayani para siswanya melakukan kegiatan belajar dan
pendidik menilai atau mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa tersebut
dengan prosedur yang ditentukan. Dalam sebuah proses belajar mengajar,
guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat memfasilitasi
kreatifitas siswa untuk menguasai ilmu. Belajar dan pembelajaran diarahkan
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untuk membangun kemampuan berpikir dan kemampuan menguasai materi
pelajaran, dimana pengetahuan itu sumbernya dari luar diri, tetapi dikonstruksi
dalam diri individu siswa. (Syaiful Sagala, 2003: 63).
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, diarahkan untuk mencapai kompetensi tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Guru dengan sadar
merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis dengan
memanfaatkan media guna kepentingan pembelajaran.
Pembelajaran memiliki dua karakteristik. Pertama, dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya
menuntut siswa sekadar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki
aktivitas dalam proses berpikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun
suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang pada
akhirnya kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh
pengetahuan yang dapat mereka konstruksi sendiri. (Syaiful Sagala, 2003: 63).
Menurut Tabrani Rusyan, terdapat berbagai masalah sehubungan
dengan strategi pembelajaran yang secara keseluruhan dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: konsep dasar strategi pembelajaran, sasaran kegiatan dalam
pembelajaran, pembelajaran sebagai suatu sistem, hakikat proses belajar, entry
behavior siswa, pola-pola belajar siswa, memilih sistem pembelajaran,
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pengorganisasian kelompok belajar, pengelolaan atau implementasi proses
pembelajaran. (Tabrani Rusyan, 1994: 168)
Kegiatan pembelajaran yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai kompetensi
pembelajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar
bergairah bagi peserta didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang
dimiliki, guru menggunakannya untuk mempersiapkan program pembelajaran
yang baik dan sistematis.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, (2006: 53) dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung terjadi interaksi yang bertujuan. Guru dan
peserta didiklah yang menggerakkannya. Interaksi yang bertujuan tersebut
disebabkan gurulah yang menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif demi
kepentingan peserta didik dalam belajar. Guru ingin memberikan layanan
terbaik bagi peserta didik, dengan menyediakan lingkungan yang
menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi pembimbing yang
baik dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua
arah yang harmonis antara guru dengan peserta didik.
Ketika kegiatan pembelajaran itu berproses, guru harus dengan ikhlas
dalam bersikap dan berbuat, serta mau memahami peserta didiknya dengan
segala konsekuensinya. Semua kendala yang terjadi dan dapat menjadi
penghambat jalannya proses pembelajaran, baik yang berpangkal dari perilaku
peserta didik maupun yang bersumber dari luar peserta didik, harus guru
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hilangkan, dan bukan membiarkannya, karena keberhasilan pembelajaran
lebih banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas.
Guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana
dalam mengajar, bukan sembarangan yang bisa merugikan peserta didik.
Pandangan guru terhadap peserta didik akan menentukan sikap dan perbuatan.
Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam menilai
peserta didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang guru ambil dalam
pembelajaran. (Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, 2006: 54)
Akibat dari penggunaan sebuah pendekatan bukan hanya pada hasil
belajar siswa semata, tetapi juga berdampak terhadap minat belajar siswa.
Maka sangat penting mengenal berbagai macam pendekatan untuk dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran.
Jensen, Eric (2008: vi) dalam buku Brain Based Learning mengatakan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan berbasis kemampuan otak sangat
penting bagi para guru yang mengajar di kelas. Selama bertahun-tahun para
pendidik melemparkan jala yang sangat besar hanya untuk berharap dalam
“menangkap” sebanyak-banyaknya learner (pembelajar) dari “sekolah”.
Hanya dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaarn berbasis
kemampuan otak, maka dapat menjamin sebagian besar pembelajar akan lebih
optimal dalam menangkap materi pembelajaran.
Brain based learning adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
berbasis kemampuan otak. Brain based learning muncul dengan berbagai
macam implikasi yang berpengaruh bagi para guru dan pembelajar di seluruh
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dunia dengan didasarkan pada disiplin-disiplin ilmu syaraf, biologi, psikologi,
pemahaman tentang hubungan antara pembelajaran dan otak kini
mengantarkan kepada peran emosi, pola, pemaknaan, lingkungan, ritme tubuh
dan sikap, stres, trauma, penilaian, musik, gerakan, gender, dan pengayaan.
(Jensen, 2008: vii).
Di SMA N 1 Godean hasil observasi yang dilakukan dalam rangka
need asessment menemukan beberapa hal yang teridentifikasi. Pertama,
tentang minat belajar siswa terhadap mata pelajaran geografi cenderung
rendah. Hal ini disebabkan stigma peserta didik bahwa pelajaran geografi
adalah pelajaran yang banyak menghafal, sehingga tidak menumbuhkan minat
dalam belajar. Kedua, tidak optimalnya penggunaan media pembelajaran,
sehingga pembelajaran terkesan monoton dan kurang menarik. Ketiga,
pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan tidak mampu
menumbuhkan minat belajar siswa. Guru biasanya hanya menggunakan
metode ceramah. Hal ini terlihat dari respon beberapa siswa yang menyatakan
bahwa pelajaran geografi terasa biasa saja, tidak ada hal baru yang bisa
membangkitkan semangat belajar.
Beberapa temuan di atas yang melatarbelakangi penulis untuk
mencoba mengimplementasikan pendekatan brain based learning. Pendekatan
ini masih terasa asing dalam dunia pendidikan Indonesia. Pendekatan
pembelajaran bebasis otak masih amat jarang digunakan oleh para guru.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
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penelitian yang berjudul “Implementasi Brain Based Learning untuk
Meningkatkan Minat Belajar Geografi Kelas X SMA Negeri 1 Godean.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka sejumlah
permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Rendahnya minat pelajaran geografi dikarenakan adanya stigma bahwa
geografi adalah pelajaran yang banyak menghafal.
2. Strategi, metode, dan media dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru masih belum mampu untuk mengembangkan minat belajar
siswa. Pembelajaran masih berlangsung secara konvensional dan kurang
inovasi.
3. Penggunaan pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan guru
tidak menumbuhkan minat belajar. Guru sering menggunakan metode
ceramah saja, sehingga membuat siswa merasa bosan.
C. Pembatasan masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang dan identifikasi
masalah, maka ada banyak faktor yang mempengaruhi pembelajaran geografi.
Penelitian ini difokuskan dalam peningkatan minat belajar siswa melalui
tindakan yang disesuaikan dengan pendekatan brain based learning.
D. Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana upaya implementasi BBL untuk meningkatkan minat belajar
geografi ?
2. Apa bukti bahwa BBL dapat meningkatkan minat belajar siswa ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk;
1. Meningkatkan minat belajar siswa dengan implementasi pendekatan BBL
pada mata pelajaran geografi.
2. Mendapatkan bukti peningkatan minat siswa belajar geografi sebagai hasil
implementasi brain based learning.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Mengembangkan kualitas dalam bidang keilmuan khususnya
mengenai implementasi brain based learning untuk meningkatkan
minat belajar mata pelajaran lainnya.
b. Menambah wawasan terkait pendekatan pembelajaran.
c. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang sejenis di masa yang
akan datang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pendidik; dapat memberikan masukan untuk variasi pendekatan
pembelajaran agar suasana belajar lebih efektif dalam mencapai tujuan
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serta meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran
geografi.
b. Bagi peneliti; menambah wawasan dan pengetahuan tentang teori
Brain Based Learning yang terimplementasi pada mata pelajaran
geografi.
c. Bagi pemerintah; dengan mengetahui variasi kebutuhan dan kendala
di lapangan diharapkan dapat menjadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk pengambilan kebijakan di masa yang akan datang.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat belajar mengajar
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya mengamati, membaca,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar akan lebih baik kalau
subjek belajar itu mengalami atau melakukannya, sehingga tidak bersifat
verbalistik.
Pengertian secara luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan
psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya, sedangkan dalam arti
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya
pribadi yang utuh.
Definisi lainnya ialah: “belajar adalah berubah”, dalam hal ini yang
dimaksudkan belajar berarti berusaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar
akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga
diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek
organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. Dengan demikian, belajar
merupakan rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur
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cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. (Sardiman
AM, 2007: 20) Sehingga pengajaran yang efektif terlihat adanya tingkah
laku baru pada tingkat kemampuan berpikir atau kemampuan jasmaniah.
(Kemp, 1994: 141)
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, (2006: 39) mengajar pada
hakikatnya adalah suatu proses memberikan pengaturan atau bimbingan
kepada anak didik dalam melakukan proses belajar. Hamzah B. Uno
(2007: 7) mengatakan bahwa prinsip-prinsip umum yang harus dijadikan
pegangan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar ialah:
mengajar harus berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki siswa,
pengetahuan dan ketrampilan yang diajarkan bersifat praktis, serta
mengajar harus memperhatikan kondisi siswa.
Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu proses pengaturan tidak
terlepas dari ciri-ciri tertentu, yaitu: pembelajaran memiliki tujuan, ada
suatu prosedur yang direncanakan, kegiatan pembelajaran ditandai dengan
satu penggarapan materi, ada aktifitas peserta didik, guru berperan sebagai
pembimbing, membutuhkan displin, ada batas waktu, serta terdapat
evaluasi. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006: 39-41) Proses
belajar mengajar adalah proses berlangsungnya belajar mengajar di kelas
yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. (Suryosubroto,
2002: 36)
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2. Konsep belajar geografi
a. Definisi geografi
Hartshorne, (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 15)
menyatakan bahwa geografi adalah sebuah ilmu yang menafsirkan
realisme diferensiasi area muka bumi seperti apa adanya, tidak hanya
dalam arti perbedaan-perbedaan dalam hal tertentu, tetapi juga dalam
arti kombinasi keseluruhan fenomena di setiap tempat, yang berbeda
keadaannya dengan di tempat lain. Menurut Hartshorne sasaran utama
kajian geografi ialah: the uniquely varying character of the earth
surface.
Berdasarkan hasil seminar dan lokakarya geografi tahun 1998
yang dihadiri oleh ahli geografi, ahli pendidikan dan guru geografi
sekolah waktu itu, sepakat untuk perlunya batasan pengertian geografi
untuk keperluan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Berdasar hasil
seminar dan lokakarya tersebut didapatkan bahwa geografi ialah ilmu
yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer
dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks
keruangan.
b. Ruang lingkup pelajaran geografi
Pelajaran geografi juga mempunyai ruang lingkup yang
memberikan ciri karakteristik terhadap pengajaran geografi. Ruang
lingkup tersebut antara lain;
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1) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan
manusia.
2) Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya.
3) Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungannya
yang memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat di
permukaan bumi.
4) Kesatuan regional yang merupakan perpaduan matra darat,
perairan dan udara di atasnya. (Nursid Sumaatmadja, 2001: 13)
c. Media pembelajaran geografi
Menurut Nursid Sumaatmadja, media pembelajaran geografi
yang utama ialah peta, atlas, dan globe. Ketiga media tersebut
merupakan gambaran permukaan bumi yang menjadi pengajaran
utama. Media lain yang dapat membantu mengembangkan citra dan
konsep geografi pada diri anak didik, yaitu potret, citra, Sistem
Informasi Geografis (SIG), gambar, slide, dan film. (Nursid
Sumaatmadja, 2001: 79-81)
3. Pendekatan Brain Based Learning
a. Pengertian
Brain Based Learning atau pendekatan berbasis kemampuan
otak adalah pembelajaran yang diselaraskan dengan cara otak yang
didesain secara alamiah untuk belajar. (Jensen, 2008: 12)
Sejalan dengan hal tersebut, Sapa’at (2009) juga
mengungkapkan bahwa brain based learning ialah sebuah konsep
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untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya
pemberdayaan potensi otak siswa. (Dini Nurhadyani, 2011 dalam
Artikel Penerapan Brain Based Learning dalam Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa)
b. Anatomi otak
Otak adalah organ tubuh yang paling kompleks. Kandungan
otak sekitar seratus miliar sel (100.000.000.000). Angka ini
memberikan gambaran tentang kapasitas teoritis dari otak manusia.
Otak memiliki aneka kemampuan dalam berpikir, memutuskan,
berkreasi, berbicara, pemahaman bahasa, berhitung, berpikir yang
lebih runit, orientasi atau pengenalan posisi diri dalam ruang.
(Arman Yurisaldi, 2010: 15)
Otak adalah bagian tubuh yang beratnya hanya sekitar 2% dari
total berat tubuh seseorang (Tauhid Nur Azhar, 2008:1). Otak terdiri
atas air (78%), sedikit lemak (10%), dan sedikit protein (8%). Bagian
terbesar, yang merupakan porsi terbesar dari otak (80%) disebut
cerebrum (otak besar). Cerebrum ini terdiri atas miliaran sel dan
terbagi menjadi dua bagian. Cerebrum inilah yang bertanggungjawab
atas fungsi-fungsi berpikir tingkatan tertinggi dan pengambilan
keputusan. (Jensen, 2008: 40)
Cerebrum terdiri atas empat bagian utama yang disebut lobe
(lobus): keempat bagian tersebut ialah lobe bagian belakang (lobus
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occipital), bagian depan (lobus frontal), lobus parietal, dan lobus
temporal. Lobus occipital terletak sedikit di bagian belakang otak
dan terutama bertanggung jawab pada penglihatan. Lobus frontal
terletak di wilayah sekitar kening dan berperan dalam pengendalian
motorik serta aktivitas kognitif. Lobus parietal terletak pada bagian
atas dari porsi otak, dan bertugas untuk pengolahan data sensoris,
perhatian kemampuan bahasa, dan matematika Lobus temporal
(bagian kiri dan kanan) berada di atas dan sekitar telinga. Bagian ini
bertanggung jawab terhadap mengolah persepsi dengar, penguasaan
dan penggunaan bahasa serta terlibat dalam proses belajar,
memahami, dan mengingat. (Tauhid Nur Azhar, 2008: 7-14)
Gambar 1. Bagian-bagian Otak Manusia
Bagian terluar dari otak disebut cerebral cortex (korteks)
terlihat seperti berlipat-lipat, atau berkerut. Lapisan pelindung dari
kumpulan sel ini, kaya akan sel-sel otak. Korteks merupakan 70%
bagian yang membentuk sistem saraf: sel-sel saraf atau neuron ini
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dihubungkan oleh hampir sekitar satu juta mil serat saraf. Otak
manusia memiliki bagian terbesar dari korteks yang tak terikat, hal
ini memberikan fleksibilitas dan kapasitas yang luar biasa bagi otak
manusia untuk pembelajaran.
Wilayah di tengah-tengah otak otak atau inti dari otak meliputi
hipokamus, talamus, hipotalamus, dan amigdala. Bagian ini adalah
bagian yang menyumbang sekitar 20 persen dari seluruh volume
otak. Bagian ini bertanggung jawab terhadap atas tidur, emosi,
atensi, pengaturan bagian tubuh, hormon seksualitas, penciuman, dan
produksi kimiawi otak. (Jensen, 2008: 40-42)
Pembelajaran dimulai pada tingkat sel mikroskopik. Unit
fungsional dari sistem saraf, yakni neuron. Neuron bertanggung
jawab atas pemrosesan informasi yang disempurnakan melalui
konversi sinyal-sinyal kimiawi menjadi sinyal elektrik dan kemudian
kembali lagi. Neuron berfungsi normal terus menerus menembakkan,
memadukan, dan melahirkan informasi. Inilah pusat kegiatan yang
terus menerus hidup. Satu neuron dapat berhubungan dengan seribu
sampai sepuluh ribu sel yang lain. Makin banyak hubungan yang
dilakukan oleh sel-sel otak, maka akan semakin baik. Belajar tidak
dapat dilakukan melalui neuron secara sendirian. Diperlukan
kelompok neuron. Kelompok-kelompok ini dikenal sebagai jaringan
serabut saraf.
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Gambar 2. Neuron
Neuron mempunyai berbagai bentuk dan ukuran tetapi dengan
ciri-ciri yang sama. Setiap neuron punya badan sel, akson, dan
cabang-cabang yang disebut dendrit. Makin banyak dendrit, makin
besar kemungkinan untuk berhubungan dengan neuron yang lain.
Dendrit sangat aktif. Dendrit dapat menghasilkan sembilan puluh
lima persen panas pembuangan di dalam otak karena kelahiran dan
gerakannya.
Badan sel mempunyai kemampuan untuk bergerak, tapi
kebanyakan neuron jalan di tempat. Mereka hanya mengembangkan
atau “menumbuhkan” akson keluar. Cara kerjanya ialah: setiap
neuron mempunyai satu akson, sambungan yang berbentuk cabang
dan sangat tipis memanjang dari badan sel. Akson ini membagi-bagi
dirinya lagi dan bercabang beranting untuk berhubungan dengan sel-
sel lain. Jumlah kemungkinan hubungan yang dapat dibuat oleh
neuron sangat tidak terbatas. Arus informasi semuanya bersifat satu
arah. Akson berhubungan dengan dendrit. Dendrit biasanya tidak
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berhubungan satu sama lain. Akson tidak menyentuh dendrit secara
fisik, tetapi ada celah kecil yang membentuk koneksi. Celah tersebut
disebut dengan sinapsis.
Pembelajaran terjadi ketika impuls elektris mengalir ke akson,
yang pada gilirannya melepas neurotransmitter ke dalam celah
sinaptik. Neurotransmitter adalah zat-zat kimia yang
menyeberangi celah dalam beberapa mikrodetik, lalu diserap ke
dalam reseptor pada permukaan dendrit penerima. Dalam
penelitian terbukti bahwa sel-sel otak tidak tetap seperti ketika
orang lahir. Ia tumbuh dan berkembang terus-menerus. Sel-sel
baru lahir, cabang-cabang dendrit beranak-pinak. Karena
kecerdasan manusia terletak pada hubungan-hubungan diantara
neuron-neuron itu, maka tumbuhnya koneksi-koneksi itu juga
menunjukkan pertumbuhan kecerdasan. (Jalaludin Rakhmat,
2010: 27)
c. Lingkungan pembelajaran
Menurut Jensen (2008: 86) untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang optimal, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai
berikut;
1) Lingkungan psikologis
Hubungan fasilitator atau guru dengan pembelajar adalah hal
yang sangat penting bagi lingkungan pembelajaran. Sebagai
seorang guru tanggung jawab utamanya ialah memberikan iklim
psikologis dan fisik yang positif sehingga dapat mengorkestrasikan
pembelajaran.
2) Lingkungan visual
Salah satu faktor penting dari sebuah lingkungan yang
diperkaya ialah sesuatu yang seringkali diasumsikan sebagai iklim
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visual. Pembelajaran yang optimal melibatkan lebih banyak hal
daripada sekedar berusaha mendapatkan dan mempertahankan
atensi pembelajar, prinsip-prinsip untuk menarik perhatian yang
berbasis kemampuan otak akan sangat bermanfaat. Prioritas atensi
otak adalah pada panjang gelombang warna, cahaya, kegelapan,
gerakan, bentuk, dan kedalaman; sehingga dengan demikian unsur-
unsur ini dapat memberikan sebuah dasar bagi upaya menarik
atensi para pembelajar. Berbagai macam cara untuk mengakses
respon cepat otak secara inheren terhadap semua unsur tersebut.
Misalnya, dengan bergerak di sekitar ruangan dan berbicara kepada
suatu kelompok.
3) Warna dalam lingkungan
Warna adalah sebuah media yang sangat kuat, sekaligus
merupakan medium yang seringkali dianggap remeh. Berdasae
ujian memori verbal dan memori warna, diketahui bahwa para
pembelajar lebih baik dalam mengingat warna. Setiap jenis warna
yang digunakan dalam pembelajaran ataupun media pembelajaran,
setiap jenis warna memiliki panjang gelombang. Setiap panjang
gelombang mempnegaruhi otak dan tubuh secara berbeda.
4) Gambar-gambar hidup yang kongkret
Cara yang paling baik dalam memasukkan informasi ialah
melalui gambar yang hidup. Sejumlah ilmu neurologi
menyimpulkan hal ini dikarenakan otak punya bias atensi untuk
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hal-hal yang sangat kontras dan baru. Sembilan puluh persen dari
masukan sensori otak adalah dari sumber visual, dan otak
mempunyai respon yang segera dan primitif terhadap simbol, ikon,
dan gambar-gambar sederhana lainnya.
5) Dampak periferal
Otak menyerap informasi dari lingkungan periferal pada
tingkat sadar dan tidak sadar. Banyak yang memanfaatkan
peralatan pendukung untuk tata ruang/lingkungan (atau hal-hal
yang menarik perhatian visual dalam lingkungan), semua peralatan
tersebut sebetulnya menunjang pembelajaran lebih besar daripada
yang disadari. Peralatan pendukung dalam kelas dalam bentuk
penegasan-penegasan yang positif, tugas-tugas yang dikerjakan
pembelajar, serta gambar-gambar yang melukiskan perubahan,
pertumbuhan, dan keindahan dapat menjadi alat ekspresi yang
sangat berdaya guna.
6) Cahaya dalam lingkungan
Pencahayaan sangat mempengaruhi penglihatan, maka hal
tersebut dapat pula mempengaruhi pembelajaran yang ada, apa pun
yang dapat dilakukan untuk membuat mata lebih nyaman saat
dalam kelas dapat memberi kontribusi bagi pembelajran optimal.
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7) Opsi pengaturan tempat duduk
Para siswa tidak mempunyai pilihan untuk memilih
pengaturan tempat duduk yang terbaik bagi mereka. Kenyamanan
adalah hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang
optimal. Kenyamanan dapat membuat otak bekerja dengan kondisi
yang paling prima.
8) Dehidrasi mengganggu pembelajaran
Rata-rata siswa sering kali mengalami dehidrasi yang dapat
mengarah kepada performa pembelajaran yang buruk. Banyaknya
siswa yang mengalami keletihan, lesu, mengantuk dapat
disebabkan karena mereka sedang mengalami dehidrasi.
9) Tanaman dalam lingkungan pembelajaran
Tanaman dapat meningkatkan kadar oksigen dalam ruangan,
yang tentu saja dapat mengoptimalkan fungsi otak. Tanaman tidak
hanya membuat udara menjadi lebih bersih dan lebih kaya, tetapi
juga dapat menambah nilai estetika lingkungan. Sebagian besar
orang hanya menggunakan 10 sampai 25 persen kapasitas paru-
paru untuk setiap tarikan nafas. Hal ini tidak baik karena udara
yang pengap dapat mengganggu otak dalam pembelajaran. Udara
dalam ruangan harus cukup segar, tidak terkontaminasi, dan dengan
oksigen yang cukup.
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10) Aroma dapat meningkatkan perhatian dan pembelajaran
Hubungan langsung antara kelenjar penciuman dengan sistem
saraf membentuk sebuah koneksi vital yang dapat memacu
pembelajaran. Bau di lingkungan dapat mempengaruhi suasana hati
serta tingkat kegelisahan, rasa takut, lapar, depresi dan seksualitas.
Bagian otak yang berhubungan dengan penciuman juga merupakan
reseptor yang kaya akan endorphin, unsur kimia tubuh yang
membangkitkan perasaan senang dan merasa baik.
11) Musik dan kebisingan lingkungan
Musik dapat memperkaya lingkungan pembelajaran dengan
menenangkan sistem saraf, namun studi terakhir menunjukkan
bahwa musik juga dapat meningkatkan kemampuan memori,
kognisi, konsentrasi, dan kreatifitas. Sebaliknya suara-suara yang
bising juga dapat mengakibatkan stress dan mengganggu
pembelajaran.
d. Strategi pembelajaran berdasar pendekatan brain based learning
Jensen (2008: 484) strategi-strategi berikut diatur sedemikian
rupa dalam urutan yang disesuaikan dengan kemampuan otak. Strategi
pembelajaran berbasis kemampuan otak, meliputi;
1) Tahap: Pra-pemaparan
Fase ini memberikan sebuah ulasan kepada otak tentang
pembelajaran baru sebelum benar-benar menggali lebih jauh.
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Pra-pemaparan membantu otak membangun peta konseptual
yang lebih baik.
a) Memajang ulasan tentang topik baru pada papan. Pemetaan
pikiran sangat baik untuk melakukukan ini.
b) Mengajari keterampilan belajar untuk belajar dan strategi-
strategi memori.
c) Menyediakan nutrisi otak yang baik, termasuk penyediaan
air minum yang banyak.
d) Menciptakan lingkungan yang benar-benar menarik.
e) Kondisikan ekspetasi yang positif, dan biarkan siswa
menyuarakan pikiran mereka.
f) Membangun hubungan positif yang kuat dengan para
pembelajar.
g) Membaca kondisi pembelajaran dan membuat penyesuaian
sembari terus melanjutkan pembelajaran.
2) Tahap 2: Persiapan
Hal ini merupakan fase dalam menciptakan keingintahuan dan
kesenangan. Hal ini mirip dengan mengatur langkah antisipatif
tetapi dengan sedikit lebih jauh dalam mempersiapkan
pembelajar.
a) Berikan konteks pada topik yang sedang dipelajari.
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b) Otak dapat belajar paling baik khususnya dari pengalaman
kongkret terlebih dahulu. Berikanlah sesuatu yang nyata,
fisik atau kongkret.
c) Berikanlah kejutan, atau hal-hal baru untuk melibatkan
emosi pembelajar.
d) Bangkitkan dari diri pembelajar nilai dan relevansi pribadi
yang memungkinkan dari topik yang sedang dipelajari.
3) Tahap 3: Inisiasi dan Akuisisi
Tahap ini fokus pada muatan pembelajaran.
a) Berikanlah fakta awal yang penuh ide, rincian, kompleksitas,
dan makna.
b) Berikanlah pengalaman pembelajaran yang nyata.
c) Berikanlah tugas kelompok yang melipuiti pembangunan,
penemuan, eksplorasi, atau perancangan.
4) Tahap 4: Elaborasi
Tahap ini merupakan tahap pemrosesan. Tahap ini
membutuhkan kemampuan berpikir yang murni dari pihak
pembelajar. Hal ini saatnya untuk membuat kesan intelektual
tentang pembelajaran.
a) Berikanlah tanya jawab terbuka tentang kegiatan
sebelumnya.
b) Tontonlah video, slide atau peralatan lainnya.
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c) Stimulasikan diskusi kelompok kecil, bagikan kembali
laporan kelompok kepada seluruh kelas.
d) Ciptakanlah pemetaan pikiran individual dan/atau kelompok
untuk merenungkan materi baru.
e) Buatlah agar para siswa melakukan pengajaran dalam
diskusi kelompok kecil.
f) Adakanlah periode tanya jawab.
5) Tahap 5: Inkubasi dan memasukkan memori
Fase ini menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu
mengulang kembali. Otak belajar paling efektif dari waktu ke-
waktu, bukan langsung pada suatu saat.
a) Sediankanlah waktu untuk perenungan tanpa bimbingan.
Waktu istirahat.
b) Buatlah agar para pembelajar mencatat materi.
c) Lakukanlah peregangan dan relaksasi.
d) Sediakanlah area untuk mendengarkan musik.
6) Tahap 6: Verifikasi dan pengecekan keyakinan
Fase ini bukan hanya untuk kepentingan guru, para pembelajar
juga perlu mengonfirmasikan pembelajaran mereka untuk diri
mereka sendiri. Pembelajaran paling baik diingat ketika siswa
memiliki model atau metafora-metafora berkenaan dengan
konsep-konsep atau materi-materi baru.
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a) Buatlah agar para pembelajar menyampaikan apa yang
mereka pelajari kepada orang lain.
b) Para siswa menulis tentang apa yang telah mereka pelajari.
Misalnya laporan, makalah, esai.
c) Adakanlah kuis.
7) Tahap 7: Perayaan dan Integrasi
Dalam fase ini sangat penting untuk melibatkan emosi. Buatlah
fase ini mengasyikkan, ceria, dan menyenangkan. Tahap ini
menanamkan semua arti penting dari kecintaan terhadap belajar.
a) Sediakanlah waktu untuk berbagi.
b) Sertakan pembelajaran baru untuk materi berikutnya.
c) Berikanlah pujian kepada para siswa.
4. Minat belajar
a. Pengertian
Minat menurut Tesaurus Bahasa Indonesia (Eko Endarmanto,
2007: 242) berarti animo, hasrat, kecenderungan, kehendak, keinginan,
selera, atensi. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
minat ialah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah,
keinginan. Maka minat belajar adalah rasa suka atau ketertarikan
peserta didik terhadap pelajaran sehingga mendorong peserta didik
untuk menguasai pengetahuan dan pengalaman, hal tersebut dapat
ditunjukkan melalui partisipasi dan keaktifan dalam mencari
pengetahuan dan pengalaman tersebut.
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Minat juga mengandung unsur-unsur yang dapat dianggap bahwa
minat merupakan respon yang sadar dari diri individu. Unsur tersebut
meliputi kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak).
Yang dimaksud kognisi ialah minat tersbut didahului oleh pengetahuan
dan informasi mengenai objek yang dituju, kemudian menimbulkan
emosi (perasaan) tertentu, dan akan menuju pada konasi (kehendak)
untuk mencapainya, seperti adanya keinginan dan kemauan dari diri
individu tersebut. (Astuti Prasetyaningsih dalam http
://kompasiana.com/minat_belajar.htm didownload pada tanggal 02
Oktober 2010)
b. Manfaat minat
Minat memiliki manfaat sebagai pendorong yang kuat dalam
mencapai prestasi. Minat berkaitan erat dengan perhatian. Otak terus
menerus akan fokus pada hal-hal penting dari sebuah kejadian,
termasuk dalam belajar. Dengan memiliki minat belajar, peserta didik
lebih memperkuat ingatan tentang pelajaran yang diberikan oleh
pendidik. Dengan ingatan yang kuat, peserta didik berhasil memahami
materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Selain itu, minat belajar
menciptakan dan menimbulkan konsentrasi dalam belajar. Peserta didik
akan memiliki konsentrasi yang baik apabila dalam dirinya terdapat
minat untuk mempelajari hal yang ingin mereka ketahui. Konsentrasi
yang terbentuk inilah, yang mempermudah peserta didik memahami
materi yang dipelajari. (Medina, 2011: 70)
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Seperti yang dijelaskan diatas, minat merupakan pendorong bagi
peserta didik dalam belajar. Dengan minat tersebut, belajar bukan lagi
sebagai beban bagi peserta didik. Belajar menjadi hal yang
menggembirakan bahkan peserta didik dapat belajar dengan perasaan
senang karena mengetahui hal-hal yang baru. Dengan kata lain,
memperkecil kebosanan peserta didik terhadap pelajaran. Hal ini,
menunjukkan bahwa minat sangat erat hubungannya dengan belajar.
(Astuti Prasetyaningsih dalam http://kompasiana.com/minatbelajar.htm
diunduh pada tanggal 2 Oktober 2010)
c. Faktor yang mempengaruhi minat
Minat belajar dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik
faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun faktor dari
luar (eksternal). Menurut Muhibbin Syah (1995: 132-138), faktor-faktor
yang mempengaruhi minat tersebut ialah:
1) Faktor internal
Merupakan faktor yang mempengaruhi minat siswa yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor internal dapat dibagi
menjadi:
a) Kesehatan
Peserta didik yang sehat jasmani dan rohani akan terdorong
untuk belajar dan sebaliknya. Kesehatan jasmani yang terganggu
misalnya deman, menjadikan peserta didik cepat lelah dalam
belajar dan tidak memiliki semangat untuk belajar. Begitu pula
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dengan kesehatan rohani, peserta didik yang memiliki rasa
kecewa terhadap teman atau orang tua, menimbulkan rasa malas
untuk belajar dan tidak adanya konsentrasi terhadap pelajaran
tersebut.
b) Bakat dan inteligensi
Bakat mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakat, maka siswa akan berminat
terhadap pelajaran tersebut, begitu juga inteligensi, orang yang
memiliki tingkat inteligensi (Intelligent Quotient/ IQ) tinggi,
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik.
Sebaliknya jika seseorang yang “IQ” nya rendah akan
mengalami kesukaran dalam belajar.
c) Perhatian
Siswa harus mempunyai perhatian terhadap materi yang
dipelajarinya untuk mencapai hasil belajar yang baik. Hal
tersebut akan menimbulkan minat dalam diri peserta didik dan
memiliki semangat dalam belajar sehingga mencapai prestasi
yang bagus.
2) Faktor eksternal
Merupakan faktor yang mempengaruhi minat siswa yang
berasal dari luar diri siswa. Faktor ini terdiri atas:
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a) Keluarga
Keluarga memiliki peran yang besar dalam menciptakan
minat belajar bagi anak. Cara orang tua dalam mengajar dapat
mempengaruhi minat belajar anak. Orang tua harus selalu siap
sedia saat anak membutuhkan bantuan terlebih terhadap materi
pelajaran yang sulit ditangkap oleh anak. Peralatan belajar yang
dibutuhkan anak, juga perlu diperhatikan oleh orang tua.
Suasana rumah juga harus mendukung anak dalam belajar.
Kerapian dan ketenangan perlu dijaga.
b) Sekolah
Pengetahuan dan pengalaman yang diberikan melalui
sekolah harus dilakukan dengan proses mengajar yang baik.
Pendidik menyelenggarakan pendidikan dengan tetap
memperhatikan kondisi anak didiknya. Minat belajar peserta
didik dapat tumbuh dalam lingkungan sekolah dengan baik,
apabila guru memegang perannya sesuai ketentuan. Guru dapat
menimbulkan minat belajar dengan memberikan motivasi.
Selain itu pendekatan pembelajaran yang dipilih oleh guru juga
dapat menentukan minat siswa.
c) Masyarakat
Kegiatan akademik, akan lebih baik apabila diimbangi
dengan kegiatan di luar sekolah. Banyak kegiatan di dalam
masyarakat yang dapat menumbuhkan minat belajar anak,
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seperti kegiatan karang taruna. Anak dapat belajar berorganisasi
di dalamny, tetapi dalam hal ini harus ada kontrol karena
kegiatan yang berlebih juga dapat menurunkan semangat dalam
mengikuti pelajaran di sekolah.
d. Indikator minat
Minat merupakan gejala psikis yang belum dapat diamati secara
langsung, yang dapat diamati ialah manifestasinya dalam perbuatan
atau tingkah laku. Jensen (2008: 30) menjelaskan bahwa kondisi yang
merupakan indikator bahwa seseorang mempunyai minat terhadap
suatu pembelajaran ditunjukkan oleh perilaku atau tindakan sebagai
berikut:
1) Secara intrisik tertantang oleh materi yang tidak terlalu mudah,
tetapi tidak terlalu sulit.
2) Tekanan yang rendah sampai sedang, relaksasi yang biasa. Para
pembelajar merasa tidak terlalu tertekan dengan suasana
pembelajaran.
3) Rasa ingin tahu dari para pembelajar
Beberapa kondisi yang dapat diamati secara langsung terkait
dengan kondisi siswa dapat dijelaskan dalam tabel berikut;
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Tabel 1. Ciri-ciri kondisi siswa
Apa yang dirasakan
siswa
Ciri-ciri yang mungkin terlihat
Takut Nafas tertahan, otot menegang, dan postur
tubuh merapat
Antisipasi Mata terbuka lebar, tubuh condong ke depan,
nafas tertahan
Ingin tahu Tangan di kepala, ekspresi wajah cerah, dan
kepala memutar atau miring
Apatis Bahu/postur rileks, nafas pelan, dan tak ada
kontak mata
Frustasi Gerakan yang resah dan gelisah, otot
mengencang dan nafass pendek
Meyakinkan diri Pergantian nafas, tubuh berguncang miring
atau berputar
Sumber: Jensen, 2008: 206-207
Kondisi siswa yang mempunyai minat tinggi tehadap pembelajaran
ialah antisipasi, ingin tahu, meyakinkan diri. Sedangkan yang
menunjukkan minat rendah ialah takut, frustasi, serta apatis.
Berdasarkan uraian di atas maka aktifitas siswa dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu;
a) Aktifitas positif, yang dapat berupa aktifitas bertanya, berpendapat,
mencatat materi pelajaran, menyimak, menjawab pertanyaan,
diskusi, gembira, rileks, dan lain sebagainya.
b) Aktifitas negatif, yang dapat berupa aktifitas mengantuk, melamun,
berbicara dengan teman, usil, bermain-main, acuh tak acuh, dan
lain sebagainya.
5. Karakteristik siswa
Remaja dapat dilihat sebagai orang yang menyelesaikan krisis
psikososial identitas terhadap kerancuan peran. Anak remaja kebanyakan
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memberi perhatian pada bagaimana orang-orang lain memandang mereka,
mencari masa lalu, bereksperimen dengan orang-orang lain, bertindak
berdasarkan perasaan dan keyakinan, dan secara bertahap mencari otonomi
yang lebih besar dan keakraban dalam hubungan sebaya. (Slavin, 2008:
127)
Perkembangan dari tiap aspek kepribadian tidak selalu bersama-
sama atau sejajar, perkembangan sesuatu aspek mungkin mendahului atau
mungkin juga mengikuti aspek lainnya. Pada awal kehidupannya, yaitu
pada saat dalam kandungan dan tahun-tahun pertama, perkembangan
aspek fisik dan motorik amat menonjol. Nana Syaodih Sukmadinata
(2004: 115) mengatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan fisik
terus berjalan dan terjadi loncatan lagi pada usia 13-16 tahun yaitu masa
remaja awal.
Masa remaja atau adolesen merupakan masa peralihan antara, masa
anak dengan masa dewasa. Perkembangan aspek-aspek kepribadian itu
telah diawali pada masa-masa sebelumnya, tetapi puncaknya boleh
dikatakan terjadi pada masa ini, sebab setelah melewati masa ini, remaja
telah berubah menjadi masa dewasa. Karena peranannya sebagai masa
transisi antara masa anak dan dewasa, maka pada masa ini terjadi berbagai
gejolak atau kemelut. Gejolak atau kemelut ini terutama berkenaan dengan
segi afektif, sosial, intelektual juga moral. Hal itu terjadi terutama karena
adanya perubahan-perubahan baik fisik maupun psikis yang sangat cepat
yang mengganggu kestabilan kepribadian anak.
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Beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan para remaja
di masa ini adalah:
a. Mampu menjalin hubungan yang lebih matang dengan sebaya dan
jenis kelamin lain.
b. Mampu melakukan peran-peran sosial sebagai laki-laki dan wanita.
c. Menerima kondisi jasamaninya dan dapat menggunakannya secara
efektif.
d. Memiliki kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa
lainnya. Remaja diharapkan telah lepas dari ketergantungan sebagai
kanak-kanak dari orang tuanya, dapat menghargai orang tua atau orang
dewasa tanpa tergantung pada mereka.
e. Memiliki perasaan mampu berdiri sendiri dalam bidang ekonomi.
f. Mampu memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan. Anak
telah mampu membuat perencanaan karir sesuai keinginan.
g. Belajar mempersiapkan diri untuk perkawinan dan hidup berkeluarga.
Memiliki sikap positif terhadap hidup berkeluarga dan punya anak.
h. Mengembangkan konsep-konsep dan keterampilan intelektual untuk
hidup bermasyarakat.
i. Memiliki perilaku sosial yang diharapkan masyarakat. Dapat
berpartisipasi dengan rasa tanggung jawab bagi kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat.
j. Memiliki seperangkat nilai yang menjadi pedoman bagi perbuatannya.
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 124-125)
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B. Kerangka berpikir
Brain based learning yang dikembangkan oleh Eric Jensen berdasarkan
pendapat bahwa pembelajaran yang berlangsung selama ini belum mampu
mengoptimalkan fungsi otak secara keseluruhan. Brain Based Learning
adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang lebih paralel dengan bagaimana
otak belajar dengan paling baik secara alami. Brain Based Learning muncul
dengan berbagai macam implikasi yang berpengaruh bagi para guru dan
pembelajar di seluruh dunia. Dengan didasarkan pada disiplin-disiplin ilmu
syaraf, biologi, psikologi, pemahaman tentang hubungan antara pembelajaran
dan otak kini mengantarkan kepada peran emosi, pola, pemaknaan,
lingkungan, ritme tubuh dan sikap, stress, trauma, penilaian, musik, gerakan,
gender, dan pengayaan.
Pendekatan pembelajaran berbasis kemampuan otak ini belum banyak
diketahui oleh guru. Kondisi ini diketahui bahwa tidak banyak guru yang
memperhatikan dan merekayasa lingkungan kelas untuk mengoptimalkan
pembelajaran. Padahal sebenarnya faktor lingkungan kelas dapat
meningkatkan kemampuan otak dalam menyerap materi dan membuat
suasana belajar menjadi menarik. Dari hal tersebut maka akan menyebabkan
minat belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran mengalami peningkatan
Di SMA Negeri 1 Godean dari hasil observasi didapati bahwa
pembelajaran geografi masih bersifat klasikal. Guru menjadi pusat perhatian
siswa di depan kelas. Pengaturan ruang tempat duduk masih berupa barisan
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dan minim hiasan yang dapat menjadi daya tarik. Metode yang digunakan
cenderung monoton dan tidak mengoptimalkan fungsi kemampuan otak.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Salah
satunya ialah guru dan siswa tidak menyadari bahwa otak manusia
mempunyai kemampuan yang sangat menakjubkan. Bahwa kemampuan otak
dalam menyerap informasi dapat dipengaruhi oleh berbagai macam aspek,
misalnya saja lingkungan visual, gambar-gambar yang kongkret, musik, bau,
dan faktor psikologis.
Kondisi tersebut muncul anggapan dalam diri siswa bahwa pelajaran
geografi merupakan pelajaran yang membosankan. Akibatnya minat belajar
siswa mempelajari geografi menjadi rendah.
Guru perlu mencoba pendekatan dan metode baru yang dapat menjawab
tantangan dan masalah tersebut. Guru harus mampu menciptakan lingkungan
belajar yang dapat membantu otak menyerap informasi dengan lebih optimal.
Sehingga diharapkan dengan pendekatan tersebut minat siswa terhadap mata
pelajaran geografi mengalami peningkatan.
51
Gambar 3. Hubungan antara brain based learning dengan minat belajar
C. Penelitian yang relevan
1. Penelitian dari Septiyani Purwandari (2007) dengan judul “Implementasi
Teori Multiple Intelligences Untuk Meningkatkan Minat Belajar Geografi
di SMAN 1 Mlati Sleman” menyimpulkan bahwa dengan penerapan
metode ini minat siswa dalam belajar geografi semakin meningkat.
2. Penelitian dari Suharyatun (2008) dengan judul “Upaya Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Geografi Berbasis Super Learning Kelas XI
IPS di SMA Muhammadiyah 1 Kota Magelang Tahun Ajaran 2007/2008”
menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran super learning dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
3. Penelitian dari Saminah (2008) dengan judul “Peningkatan Minat dan
Hasil Belajar Geografi Melalui Diskusi Kelompok di SMA N 4 Kemiri,
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Purworejo Tahun Ajaran 2007/2008” menyimpulkan bahwa diskusi
kelompok dapat meningkatkan minat dan hasil belajar geografi siswa.
4. Penelitian dari Siti Nurhidayah (2008) dengan judul “Upaya Meningkatkan
Minat Siswa Terhadap Mata Pelajaran Geografi Melalui Penggunaan Alat
Peraga dari Lingkungan Sekitar di SMA Bambanglipurp Bantul
Yogyakarta” menyimpulkan bahwa penggunaan alat peraga dari
lingkungan sekitar dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran geografi.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis tindakan yang dapat
diajukan dalam penelitian ini ialah pendekatan Brain Based Learning dapat
meningkatkan minat belajar siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Kegiatan ini dilakukan secara siklus membentuk spiral:
rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Parjono, 2007: 22). Desain yang
digunakan menggunakan model Kemmis dan McTaggart (1988: 14) yang
dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 4. Siklus dalam PTK menurut Kemmis dan McTaggart
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B. Setting penelitian
1. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Godean Sleman
Yogyakarta pada siswa kelas X semester genap tahun pelajaran
2010/2011. Pelaksanaan tindakan direncanakan pada bulan Februari–April
2011.
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas XB SMA Negeri 1 Godean
Sleman Yogyakarta dengan jumlah siswa 38 orang.
C. Instrumen penelitian
Penelitian ini menggunakan instrument non tes yang terdiri dari :
a. Lembar observasi/ pengamatan, yakni lembar yang berisi indikator-
indikator proses pembelajaran yang baik dalam melaksanakan
pengamatan di kelas. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi untuk aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
lembar observasi untuk kondisi lingkungan pembelajaran.
b. Catatan lapangan, digunakan untuk mencatat segala kejadian selama
penelitian berlangsung.
c. Dokumentasi, digunakan untuk mendokumentasikan proses tindakan
selama pembelajaran.
D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan observasi
mengenai aktivitas siswa dan guru, serta kondisi lingkungan dalam kegiatan
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pembelajaran. Observasi atau pengamatan adalag proses pengambilan data
dalam penelitian. (Wijaya Kusumah, 2010: 66) Observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti sekaligus sebagai observer dan
guru sebagai kolaborator, serta dibantu asisten peneliti. Sebagai pendukung,
digunakan kamera untuk memotret aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran.
E. Tenik analisis data
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu :
1. Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi
bermakna.
2. Paparan data ialah proses penampilan data secara lebih sederhana dalam
bentuk paparan naratif, representasi tabular termasuk dalam format
matriks, grafis, dan sebagainya.
3. Penyimpulan ialah proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah
terorganisir tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat.
F. Rencana tindakan
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang membutuhkan
adanya tindakan yang dipraktikkan di dalam kelas. Tindakan tersebut
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1. Perencanaan
a. Melakukan analisis kondisi lingkungan kelas dan metode serta teknik
belajar mengajar. Hasil dari analisis tersebut digunakan untuk
penentuan dalam menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi
metode yang akan digunakan.
b. Membuat rencana pembelajaran yang terdiri dari: hand out/slide
materi, skenario pembelajaran, serta media pembelajaran.
c. Membuat instrument observasi untuk mengamati proses pembelajaran
dan mengungkap hasil implementasi pendekatan Brain Based
Learning.
2. Pelaksanaan tindakan dan observasi
Melaksanakan tindakan dalam pembelajaran selama beberapa siklus.
Guru bertindak sebagai pelaksana tindakan sedangkan peneliti sebagai
pengamat atau observer dibantu seorang rekan. Tindakan yang diberikan
berdasarkan pada pendekatan brain based learning, yang meliputi
tindakan pada lingkungan pembelajaran dan strategi atau teknik yang
digunakan. Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mengamati minat belajar siswa.
3. Refleksi
Melakukan refleksi terhadap kekurangan proses selama
pembelajaran pada siklus I serta menyusun perbaikan untuk kegiatan
pembelajaran pada siklus berikutnya, yang dilakukan secara berkelanjutan
sampai diperoleh bukti-bukti bahwa minat belajar mengalami peningkatan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi dan Situasi Tempat Penelitian
1. Profil
SMA N 1 Godean berdiri pada tanggal 22 Desember 1986 yang
beralamat di Jl. Sidokarto No.5 Godean, Sleman, Yogyakarta. Tempatnya
yang tenang dan nyaman memungkinkan siswa untuk belajar lebih
terkonsentrasi karena letak sekolahan tidak berada di pinggir jalan raya
Godean yang sekarang ini telah cukup padat dilalui kendaraan bermotor.
Lembaga pendidikan tersebut disahkan berdasarkan SK dari
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0087/0/1986 tanggal 22
desember 1986. Visi dan Misi dari SMA N 1 Godean adalah :
a. Visi
Unggul dalam prestasi, menguasai IPTEK, berbudi pekerti
luhur dan berdaya saing global. Indikator pencapaian Visi SMA N 1
Godean sebagai RSMABI adalah:
1) Unggul dalam keikutsertaan menjaga keutuhan NKRI
2) Unggul dalam budi pekerti luhur dan terpuji sesuai dengan nilai-
nilai luhur bangsa Indonesia.
3) Unggul dalam memberdayakan potensi kecerdasan siswa baik
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni maupun iman dan
takwa serta kecerdasan sosial emosional.
58
4) Unggul dalam meningkatkan kemampuan daya saing secara
internasional
b. Misi
1) Mengoptimalkan pembelajaran sesuai kurikulum SMAN 1
Godean
2) Mengoptimalkan CTL (Contextual Teaching and Learning)
dengan metode PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif dan
Menyenangkan).
3) Meningkatkan presentase peserta didik lulusan diterima di PTN
(Perguruan Tinggi Negeri) dan PTS (Perguruan Tinggi Swasta)
di tingkat nasional dan Internasional.
4) Mengoptimalkan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran)
sekolah secara efektif dalam pembelajaran.
5) Meningkatkan pengalaman iman dan takwa terhadap ajaran
agamanya masing-masing untuk membentuk kepribadian yang
mantap dan budi pekerti luhur.
6) Meningkatkan minat baca (budaya baca).
2. Kondisi fisik
Secara umum SMA N 1 Godean terletak di Jl. Sidokarto No.5
Godean, Sleman, Yogyakarta. Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan
baik, ini terlihat dari tata letak ruang, bangunan dan kebersihan
lingkungan yang sangat terjaga serta penghijauan taman yang ada
disekolah SMAN 1 Godean.
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Gedung sekolah terdiri dari kelas, auditorium, pos keamanan, kantor
pusat, kantor guru dan karyawan, kamar mandi:guru, karyawan, dan
siswa, UKS, perpustakaan, laboratorium, ruang Bimbingan Konseling
(BK), ruang AVA, masjid, gudang, dan ruang peralatan olahraga. Untuk
menunjang kegiatan siswa disediakan pula ruang OSIS dan lapangan
olahraga.
Fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMA N 1
Godean adalah sebagai berikut:
a) Jumlah Kelas
Tabel 2. Jumlah kelas
No Kelas Jumlah Keterangan
1. X 5 XA, XB, XC, XD, XE
2. XI 5 XI A1, XI A2, XI A3, XI S1, XI S2
3. XII 5 XII A1, XII A2, XII A3, XII S1, XII S2
Jumlah Kelas 15 Ruang
Sumber: data sekolah
Pihak sekolah dalam rangka menuju berstandar internasional
terus berusaha menambah fasilitas dan jumlah kelas sehingga jumlah
keseluruhan kelas saat ini ada 20 ruangan.
b) Perpustakaan
Letak perpustakaan cukup baik dikarenakan jauh dari kebisingan
siswa, situasi tersebut memungkinkan siswa untuk dapat membaca
dengan penuh konsentrasi. Koleksi buku yang tersedia juga sudah
memadai. Koleksi buku mencapai 41.812, yang terdiri dari:
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Tabel 3. Kelengkapan perpustakaan
No Jenis Buku Jumlah
1. Referensi 1.559
2. Karya Umum 221
3. Filsafat 1.445
4. Agama 1.981
5. Ilmu Sosial 5.847
6. Ilmu Bahasa 6.988
7. Ilmu Murni 17.374
8. Ilmu Praktis dan Terapan 1.512
9. Olahraga dan Kesenian 592
10. Kesusastraan 1.787
11. Sejarah dan Geografi 2.019
12. Majalah 487
Total 41.812
Sumber: data sekolah
c) Laboratorium Fisika, Kimia, dan Biologi
Petugas yang menjadi penanggungjawab di laboratorium Fisika,
Kimia, dan Biologi adalah Wahyu Sudriyo dan Eko. Peralatan yang
tersedia sudah lengkap dan sangat menunjang untuk mendukung
kegiatan praktikum. Luas ruangan laboratorium tersebut sudah cukup
luas sehingga siswa lebih leluasa dalam melaksanakan kegiatan
praktikum. Tersedia pula LCD (Liquid Crystal Display) untuk
mendukung kegiatan praktikum.
d) Laboratorium Komputer dan Bahasa
Laboratorium ini terdapat beberapa komputer yang digunakan
untuk kegitan pembelajaran siswa SMA Negeri 1 Godean. Terdapat
pula LCD Proyektor. Dalam praktiknya, laboratorium komputer
digunakan juga sebagai Laboratorium Bahasa.
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e) Masjid
Masjid ini sangat membantu siswa dalam proses belajar agama
Islam maupun Pelaksanaan Ibadah Sholat dan Kajian Agama.
Kelengkapan untuk beribadah sudah baik, terdiri dari mukena, dan
Al’Quran. Fasilitas yang disediakan antara lain tempat wudhu dan
toilet. Tempat wudhu siswa putra dan putri terpisah . Kondisi tempat
wudhu putra dan putri cukup baik.
f) Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang terdapat di SMA N 1 Godean antara
lain: buku-buku paket, white board, boardmarker, alat peraga, Over
Head Proyektor (OHP), komputer, LCD, dan peralatan laboratorium.
Kelengkapan media pembelajaran ini sangat membantu guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.
g) Unit Kesehatan Siswa (UKS)
SMA N 1 Godean menyediakan fasilitas UKS untuk membantu
siswa dalam hal kesehatan. Kondisinya sudah cukup baik.
h) Koperasi Siswa
Letak koperasi berada di depan ruang OSIS. Pengurus Koperasi
siswa di SMAN 1 Godean adalah Seksi Koperasi yang berada di bawah
naungan OSIS. Barang-barang yang diperjualbelikan anatara lain
berupa barang-barang kebutuhan siswa seperti alat-alat tulis, badge
sekolah dan makanan kecil.
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i) Ruang OSIS
OSIS sebagai salah satu organisasi yang mendukung kegiatan
siswa di sekolah, dengan kondisi ketersediaan:
Ruangan dengan ukuran: 4x6 meter, Perangkat komputer (1),
kursi lipat (10), meja (1), almari (3) , whiteboard (1), kipas angin (1),
papan visi dan misi, papan struktur organisasi, papan organisasi, papan
program kerja, plang OSIS, kotak saran, foto pengurus, foto Presiden
RI, alat tulis, bendera OSIS.
j) BK (Bimbingan Konseling)
Kegiatan Bimbingan dan Konseling (BK) di SMAN 1 GODEAN
diampu oleh 3 orang guru dan telah berjalan dengan baik. Guru BK
membantu dan memantau perkembangan siswa dari berbagai segi yang
mempengaruhinya serta memberikan informasi-informasi penting yang
dibutuhkan oleh siswa. Selain mengadakan bimbingan konseling, tiap
kelas juga melaksanakan bimbingan belajar yang dipandu oleh wali
kelasnya. BK secara garis besar terdiri dari Konselor (guru
pembimbing) sebagai pelaksana kegiatan atau pemberi informasi
tentang karier, guru mata pelajaran sebagai pelaksana bimbingan
melalui proses belajar mengajar, wali kelas memberikan pelayanan
kepada siswa sesuai dengan peranan dan tanggung jawabnya.
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3. Kondisi non fisik
a) Keadaan personalia
Tabel 4. Keadaan personalia
No Keterangan Jumlah
1. Guru :
a. Guru Tetap (PNS)
b. Guru Tidak Tetap
c. Guru Depag.
Pendidikan terakhir guru
S-1 :
D3 :
a. Guru tetap (PNS)
b. Guru tidak tetap
Sertifikasi :
32 orang
3 orang
4 orang
37 orang
1 orang
1 orang
25 orang
3 Pegawai :
a. Pegawai Tetap
b. Pegawai Tidak Tetap
9 orang
11 orang
Sumber: data sekolah
b) Program kerja lembaga
Program kerja sekolah dilaksanakan oleh kepala sekolah
dibantu oleh 4 Wakil kepala sekolah, yaitu:
1) Wakasek kesiswaan yang mengurusi tentang siswa-siswa yang
ada disekolah program kerja nya seperti: Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB), orientasi siswa baru.
2) Wakasek hubungan kerjasama masyarakat, kegiatan program
kerja Humas seperti: kerjasama dengan komite, pertemuan
dengan wali murid kelas X, XI, dan XII.
3) Wakasek Kurikulum, melaksanakan tugas seperti : Persiapan
Awal Tahun Ajaran, Persiapan KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar), Pelaksanaan Penilaian.
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4) Wakasek Sarana/Prasarana, program kegiatan yang
dilaksanakan seperti: penyediaan tempat parkir, pengadaan
studio musik, pengadaan LCD, honor karyawan, peningkatan
kerja siswa, bantuan administrasi, dan sebagainya.
B. Pelaksanaan tindakan
Penelitian ini berlangsung dalam tiga siklus, yang masing-masing
siklus terdiri dari dua pertemuan. Materi pada siklus pertama membahas
tentang gunung api dan tenaga tektonik, siklus kedua tentang tenaga eksogen,
dan siklus ketiga tentang materi pedosfer. Masing-masing siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
1. Siklus I
a) Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus I antara lain: guru menyiapkan
RPP dengan materi gunung api dan tenaga tektonik dan membuat
serta menyiapkan media yang sesuai. Guru menata ruang kelas
sesuai pendekatan BBL dan melakukan tahapan pembelajaran sesuai
BBL. Metode yang digunakan ialah ceramah bervariasi disertai kuis
dan menonton video.
b) Pertemuan pertama
1) Tindakan yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5. Tindakan lingkungan pembelajaran pada pertemuan ke-1
Lingkungan
pembelajaran
Implementasi guru dalam pembelajaran
Lingkungan
psikologis
Guru memberikan apersepsi materi diselingi
humor ringan tentang materi sehingga
menimbulkan kesan nyaman pada siswa.
Lingkungan
visual
Menyajikan materi geografi (gunung api)
menggunakan slide dalam power point
presentation. Warna dasar hitam pada slide
membuat tampilan gambar dan tulisan tampak
tegas.
Warna dalam
lingkungan
Warna gambar dan tulissn dominasi warna
kuning, oranye muda, dan coklat muda.
Terdapat juga warna hijau, merah, biru akan
tetapi hanya sebagian kecil.
Warna meja coklat, warna ruangan dominasi
putih.
Gambar-
gambar hidup
yang kongkret
Menampilkan gambar tipe gunung api serta
struktur bagian dalam gunung api. Video
pendek tipe gunung api Hawaii beserta
pemanasan dapur magmanya. Film pendek
gunung Krakatau yang meletus pada tahun
1883.
Dampak
periferal
Menggunakan LCD, laptop, pengeras suara
(sound), media power point.
Siswa ke depan kelas menjelaskan dan
menggambarkan tentang erupsi merapi.
Cahaya Cahaya dalam ruangan cukup untuk mata.
Jendela dan kaca, ventilasi menjadi tempat
dilaluinya cahaya untuk masuk ke ruangan.
Terdapat sedikit cahaya dari lampu.
Opsi
pengaturan
tempa duduk
Setting tempat duduk berbentuk U sehingga
interaksi guru dengan siswa dekat.
Dehidrasi Disediakan air mineral bagi tiap siswa.
Tanaman Tidak ada tanaman dalam ruangan
Aroma Tidak ada aroma terapi tetapi tidak ada bau
yang mengganggu (normal)
Musik Ada musik yang diputar di awal
pembelajaran. Tidak ada suara lain yang
membuat bising.
Sumber: data primer
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2) Tindakan yang dilakukan berdasarkan tahapan pembelajaran
berdasarkan pendekatan brain based learning dapat dilihat pada
tabel dibawah:
Tabel 6. Tindakan berdasarkan tahapan pembelajaran ke-1
Tahapan
pembelajaran
Implementasi Guru dalam
pembelajaran
Waktu
Tahap 1:
Pra-
pemaparan
Guru memetakan pikiran siswa
Memberikan tips mencatat poin
materi
Menyediakan air mineral
Keakraban antar siswa serta antar
siswa dan guru baik. Memberikan
joke/canda yang menimbulkan
sensasi nyaman
Tindakan diatas memberikan
dampak kepada siswa. Siswa
antusias untuk membuka
pembelajaran dengan contoh yang
aplikatif.
Guru komunikatif
Sembari melanjutkan pelajaran, guru
mengamati lingkungan kelas lalu
memberikan sentuhan-sentuhan
dalam memberikan materi.
10’
Tahap 2:
Persiapan
Konteks aktivitas gunung api di DIY
: sebab dan akibat
Menceritakan pengalaman
menghadapi peristiwa merapi
Memberikan hadiah kepada siswa
yang aktif.
Pengalaman guru berkaitan dengan
konteks pembelajaran.
10’
Tahap 3:
Inisiasi dan
Akuisisi
Fakta-fakta bencana alam yang
ditimbulkan tenaga endogen
Mengarahkan alur berpikir siswa
untuk menemukan, eksplorasi, dan
merancang konstruksi pengetahuan.
15’
Tahap 4:
Elaborasi
Guru mengadakan Tanya jawab
terbuka disertai doorprice
Memberikan film tentang Krakatau
dan video pendek gunung api tipe
Hawaii.
10’
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Slide materi penuh gambar dan
warna.
Tahap 5:
Inkubasi dan
memasukkan
memori
Guru memberikan kesempatan siswa
mencatat materi dan mengendapkan
materi beserta tips yang baik.
Sejenak guru diam dan menyediakan
waktu agar musik dapat dinikmati
siswa
Memberikan waktu untuk relaksasi
dengan disediakan air mineral.
40’
Tahap 6:
Verifikasi dan
pengecekan
keyakinan
Guru memberikan sesi Tanya jawab
Siswa mencatat poin-poin materi
yang dirasa penting
10’
Tahap 7:
Perayaan dan
Integrasi
Sedikit ulasan/pengantar untuk
materi berikutnya
Apresiasi guru terhadap keaktifan
siswa
5’
Sumber: data primer
3) Hasil observasi pertemuan pertama
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 25
januari 2011 dengan materi tenaga vulkanik. Peneliti telah
mempersiapkan ruang yang akan digunakan untuk
pembelajaran. Opsi pengaturan tempat duduk membentuk huruf
“U”. Lampu pada ruangan tetap dinyalakan walaupun di pagi
hari, agar pencahayaan di dalam ruangan lebih maksimal. Di
meja para siswa juga telah disediakan air mineral. Dan telah
disiapkan LCD dan sound yang akan digunakan sebagai
pendukung pembelajaran.
Begitu siswa memasuki ruangan, pada awalnya siswa
nampak bingung. Tetapi begitu dipersilahkan untuk menempati
tempat duduk yang telah diatur tersebut, maka rasa bingung
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perlahan-lahan mulai memudar. Pada awalnya guru mencoba
untuk membangun hubungan yang positif dengan para siswa.
Guru memberikan humor sederhana dan menjelaskan
gambaran tentang pendekatan pembelajaran yang akan dipakai.
Dengan nuansa santai di awal pembelajaran, maka suasana kelas
dan hubungan guru dengan siswa lebih baik dan siswa merasa
nyaman dengan suasana pembelajaran yang baru. Guru memulai
materi pembelajaran dengan menceritakan tentang peristiwa
bencaa erupsi gunung merapi yang terjadi beberapa waktu yang
lalu.
Guru menceritakan beberapa pengalaman pribadi saat
menghadapi peristiwa tersebut dan mencoba untuk menanyakan
pula pengalaman dari para siswa. Hal ini dilakukan dengan
iringan musik instrumental yang diputar dengan volume
secukupnya. Setalah itu guru mengaitkan peristiwa erupsi
gunung merapi dengan materi pembelajaran yang telah
disiapkan.
Guru juga mengarahkan alur berpikir siswa agar tidak
melihat peristiwa alam hanya dalam satu sisi saja, tetapi secara
lebih kompleks dan sesuai dengan pendekatan geografi. Guru
juga memancing siswa agar berani maju ke depan kelas dan
menjelaskan peristiwa erupsi gunung merapi dengan basis
analisi pengetahuan geografi.
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Ada tiga siswa yang berani maju ke depan kelas, dan yang
menjelaskan dengan lebih baik mendapatkan doorprice yang
telah /disediakan. Selanjutnya guru menjelaskan materi tentang
materi tenaga vulkanik dengan pembahasan tipe letusan gunung
berapi, bahan yang dikeluarkan, tanda, gejala serta manfaat dari
adanya gunung berapi.
Guru menjelaskan dengan menggunakan media power
point yang didesain dengan warna-warna yang cerah dan
menarik perhatian. Sewaktu menjelaskan materi guru juga
sering kali melemparkan pertanyaan kepada siswa. Hal ini
bertujuan agar terjadi proses dialogis antara guru dan siswa dan
dapat pula digunakan untuk menarik minat siswa. Selesai
memberikan materi guru menayangkan video tentang peristiwa
meletusnya gunung berapi dengan berbagai tipe. Guru juga
memutar film yang menggambarkan peristiwa ledakan gunung
Krakatau yang fenomenal.
Setelah video diputar guru mempersilahkan para siswa
agar meminum air mineral yang telah disediakan. Beberapa
siswa meminumnya, tetapi ada pula yang tidak. Sembari itu guru
juga memberikan kepada para siswa untuk mencatat materi. Hal
ini dilakukan dengan iringan musik instrumental yang diputar
dengan volume secukupnya. Guru juga memberikan kesempatan
bagi para siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
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dipahami. Guru mengakhiri pelajaran dengan sebuah cerita
motivasi dan memberikan apresiasi terhadap para siswa. Guru
juga memberikan gambaran mengenai materi yang akan
disampaikan pecan depan. Guru menutup pelajaran dengan
salam.
c) Pertemuan kedua
1) Tindakan yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 7. Tindakan lingkungan pembelajaran pada pertemuan ke-
2
Lingkungan
pembelajar
Implementasi Guru dalam pembelajaran
Lingkungan
psikologis
Guru memberikan humor ilmiah di awal
memulai pembelajaran. Menarik perhatian
siswa dan membuat siswa merespon kehadiran
guru.
Lingkungan
visual
Cahaya lampu cukup, warna lingkungan
meneduhkan, guru bergerak membangun
komunikasi dengan siswa, guru memberikan
gambaran pembelajaran dengan gerak tangan
dan tubuh.
Warna
dalam
lingkungan
Warna yang tembok semu putih, warna gorden
biru. Pakaian guru oranye muda. Warna yang
dipakai dalam slide presentasi dominasi kuning,
oranye muda, coklat muda dengan background
warna dasar hitam sehingga menegaskan
tampilan slide. Terdapat warna merah, putih,
dan biru akan tetapi hanya sebagian kecil.
Gambar-
gambar
hidup yang
kongkret
Menyajikan gambar continental drift.
Tumbukan lempeng, dan video lembah api
dengan aktivitas panas bumi. Film pendek
tektonik lempeng.
Dampak
peripheral
Menggunakan LCD, laptop, media powerpoint,
dan sound serta memnfaatkan keberadaan papan
tulis, boardmaker, dan penghapus. Siswa maju
ke depan kelas menerangkan gunung patahan
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dan lipatan.
Cahaya Cahaya ruangan cukup dan terkondisikan untuk
belajar. Tidak terlalu terang dan tidak gelap.
Opsi
pengaturan
tempa duduk
Posisi duduk siswa dikondisikan seperti dalam
bioskop sehingga membuat siswa nyaman dan
tertarik menerima penjelasan.
Dehidrasi Guru menyediakan air mineral di atas meja
siswa.
Tanaman Terdapat tanaman di sudut ruangan yang
diletakkan di depan. Tanaman dalam pot
sebanyak empat buah.
Aroma Guru memberikan aroma terapi. Siswa
memberikan ekspektasi positif dan gairah
belajar yang menyenangkan.
Musik Musik instrumental diputar selama proses
pembelajaran. Guru tanggap akan kondisi siswa
sehingga memberikan lagu dengan irama
bersemangat agar siswa segar kembali.
Sumber: data primer
2) Tindakan yang dilakukan berdasarkan tahapan pembelajaran
berdasarkan pendekatan brain based learning dapat dilihat pada
tabel dibawah:
Tabel 8. Tindakan berdasarkan tahapan pembelajaran pada
pertemuan ke-2
Tahapan
pembelaajaran
Implementasi Guru dalam
pembelajaran
Waktu
Tahap 1:
Pra-pemaparan
Membangun kesadaran filosofis
untuk membangun pola pikir siswa.
Guru memberikan tips belajar
dengan menggunakan mind
mapping agar konsep belajar utuh
dan sistematis.
Guru memancing pelajaran dengan
cerita yang membuat siswa
mengungkap isi pikiran mereka.
Cerita cara memasak kodok.
Perlahan mengarahkan siswa
masuk ke materi dengan
dikontekskan pada kondisi siswa
sebagai pelajar kelas 1 SMA.
Guru terus membangun apresiasi
5’
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siswa sembari terus melanjutkan
pembelajaran.
Tahap 2:
Persiapan
Konteks gempa di Pangandaran
dan Bantul
Menguraikan penjelasan mengenai
gempa di Pangandaran dan Bantul
dan dampaknya.
Guru memberikan apresiasi
terhadap keaktifan siswa.
15’
Tahap 3:
Inisiasi dan
Akuisisi
Guru memberikan fakta tentang
gempa di Pangandaran dan Bantul.
Memancing siswa menguraikan
materi melalui pemberian tugas
kepada siswa untuk menerangkan
dan memperjelas materi dengan
caranya.
15’
Tahap 4:
Elaborasi
Tanya jawab ( 3 siswa dari semua
siswa yang merespon pertanyaan).
Mempersilahkan siswa
menjelaskan tentang gunung
lipatan dan patahan (2orang
menjelaskan dengan terinci disertai
gambar dna contoh). Semua siswa
tanggap dan antusias.
Memutar musik, instrument, dan
lagu. Film documenter, video
pendek dan film pendek tentang
pergherakan lempeng, macam-
macamnya, serta efek-efeknya.
10’
Tahap 5:
Inkubasi dan
memasukkan
memori
Guru menyediakan kesempatan
siswa menikmati musik
instrumental tanpa guru bersuara.
Guru memberi kesempatan siswa
mengendapkan materi dan
mencatat penjelasan.
Memberi waktu untuk relaksasi
dengan air mineral dan permainan.
40’
Tahap 6:
Verifikasi dan
pengecekan
keyakinan
Sesi Tanya jawab disediakan.
Guru berhenti sejenak dalam
menerangkan dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk
menerangkan.
10’
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Tahap 7:
Perayaan dan
Integrasi
Ulasan materi dan pelajaran
filosofis yang dapat diambil.
Memberikan gambaran pertemuan
berikutnya.
Guru memberikan penghargaan
atas keaktifan siswa.
5’
Sumber: data primer
3) Hasil observasi pertemuan kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 1 Februari
2011 bertempat di lab. IPS (ruang multimedia). Pelajaran
dimulai pukul 9.00 WIB. Siswa selesai menerima materi
olahraga, memasuki ruangan untuk menerima pelajaran
geografi.
Aroma ruangan yang merilekskan mendapat ekspektasi
positif siswa. “hhmm…wangi” komentar siswa ketika memasuki
ruangan. Guru memberikan pertanyaan ringan tentang cara
merebus katak. Katak akan melompat apabila dimasukkan di air
mendidih, maka usaha memasak katak akan gagal. Katak
dimasukkan ke air dingin lalu kompor dinyalakan. Katak tidak
akan sadar bahwa ia sedang dimasak. Lama-lama katak akan
mati.
Pertanyaan ringan yang disertai gambar/video ini
menggugah paradigma siswa bahwa mereka telah beranjak pada
usia remaja dengan tugas hidup yang harus dijalankannya.
Geografi dimulai dengan memberikan contoh lapangan
tentang gempa di Bantul dan Pangandaran. Besar yang lebih di
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Pangandaran akan tetapi menghasilkan korban lebih sedikit
dibanding Bantul. Guru membebaskan siswa menjawab dan
menuliskan jawaban di papan tulis. Tiga orang siswa berani ke
depan kelas. Kebenaran jawaban dibuat menggantung agar
siswa menemukan dalam penjelasan yang disampaikan guru.
Guru menampilkan slide materi (berisi rangkaian kata)
dan diperjelas dengan materi melalui video/film pendek/ film
dokumenter. Video tentang continental drift, lembah neraka di
Kanada, tektonik lempeng, macam gerakan lempeng. Sesekali
siswa mencatat bagian yang tidak dipahami. Penerimaan materi
didukung suasana kelas yang nyaman, terdapat tanaman, sejuk,
aromatheraphy disertai musik yang meningkatkan reaksi syaraf.
Dua siswa menjelaskan mengenai patahan dan lipatan di depan
kelas. Pukul 9.30 WIB waktu istirahat, akan tetapi siswa
meminta agar pembelajaran tetap diteruskan. Pertanda bahwa
siswa menikmati penyampaian materi oleh guru.
Guru menjelaskan materi dengan lancar dan dialogis.
Sesekali memberikan pertanyaan pancingan kepada para siswa
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Pada saat suasana
siswa merasa letih dan bosan, guru mengadakan permainan
berupa permainan sederhana (lempar bola) selama 5 menit untuk
meningkatkan konsentrasi siswa kembali dan menyegarkan
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suasana. Siswa merasa gembira dengan permainan yang
diberikan dan suasana kelas menjadi segar kembali.
Di tahap akhir pelajaran, guru memberikan apresiasi
terhadap para siswa, terutama siswa yang berani maju
menyampaikan materi di depan. Guru juga menutup pelajaran
dengan memberikan nasehat kepada para siswa, yang
disampaikan melalui puisi. Dan menjelaskan secara singkat
materi pertemuan berikutnya.
d) Refleksi siklus I
Siklus I merupakan uji coba awal pembelajaran dengan
pendekatan brain based learning. Di awal mula pertemuan
kebanyakan siswa merasa senang dengan suasana ruang kelas yang
berbeda dari biasanya. Misalnya saja pengaturan tempat duduk pada
pertemuan pertama sengaja dibuat membentuk huruf “U”. Hal ini
dapat meningkatkan konsentrasi para siswa, karena tidak ada urutan
depan-belakang dalam tempat duduk. Guru dapat mengamati semua
siswa secara lebih mudah, sehingga hampir tidak ada aktivitas
negatif yang dilakukan oleh siswa.
Guru mampu membangun lingkungan psikologis yang positif
dengan para siswa. Dengan diberikannya cerita dan pengalaman,
serta humor sederhana, yang tentu saja disesuaikan dengan materi
yang akan diberikan dapat membuat suasana menjadi lebih akrab.
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Penggunaan media seperti video dan gambar-gambar yang kongkret
diketahui sangat mempengaruhi ketertarikan para siswa. Sebagain
besar para siswa sangat tertarik dengan video yang diputar selama
pembelajaran. Hal ini merupakan sesuatu yang baru bagi para siswa
dalam pembelajaran geografi, karena sebelum dilakukan treatment
ini para siswa tidak pernah menggunakan media pembelajaran
berupa film dan video.
Aroma ruangan yang diberikan pewangi dan musik
instrumental ternyata dapat meningkatkan daya konsentrasi siswa
dan menenangkan suasana kelas. Hal ini dibuktikan, ketika para
siswa kelihatan sedang bosan maka guru memutar musik yang sesuai
dan melakukan beberapa permaianan sederhana. Hasilnya para siswa
merasa segar kembali dan meningkatnya konsentrasi.
Di ruang kelas juga disediakan air mineral agar para siswa
tidak mengalami dehidrasi yang dapat mengganggu jalannya
pembelajaran. Beberapa siswa yang mulai letih kemudian
mengambil air minum tersebut dan rasa letih, haus dan kantuk
menjadi berkurang. Dalam tahapan pembelajaran berdasarkan
pendekatan Brain Based Learning, guru pada awalnya memberikan
gambaran materi secara keseluruhan. Selain itu juga guru
memberikan beberapa tips belajar yang lebih efektif.
Materi diberikan dalam rentang waktu 30-40 menit,
selebihnya guru mencoba memberikan stimulan untuk menarik
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keaktifan para siswa. Misalnya saja meminta salah satu siswa untuk
maju ke depan kelas dan menjelaskan beberapa materi, melempar
pertanyaan kepada para siswa dan memberikan kesempatan untuk
mencatat dan bertanya materi yang belum dipahami.
Guru juga memberikan motivasi kepada para siswa untuk
senantiasa berprestasi dan mempunyai karakter yang baik. Dari
siklus I ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geografi dengan
menggunakan pendekatan BBL telah dapat meningkatkan minat
belajar geografi para siswa. Keaktifan siswa meningkat
dibandingkan dengan sebelumnya, aktivitas negatif pun semakin
berkurang, dan daya tangkap siswa terhadap materi yang diberikan
semakin optimal.
2. Siklus II
a) Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II antara lain: guru menyiapkan
RPP dengan materi gunung api, tenaga tektonik serta tenaga eksogen
dan membuat serta menyiapkan media yang sesuai. Guru menata
ruang kelas sesuai pendekatan BBL dan melakukan tahapan
pembelajaran sesuai BBL. Metode yang digunakan ialah ceramah
bervariasi, menonton video, dalam pertemuan dalam siklus II ini
guru juga menyiapkan metode kuis cerdas cermat.
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b) Pertemuan pertama
1) Tindakan yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 9. Tindakan lingkungan pembelajaran pada pertemuan ke-3
Lingkungan
pembelajar
Implementasi Guru dalam pembelajaran
Lingkungan
psikologis
Membuka pembelajaran dengan menyapa siswa
dan membawakan cerita tentang kerjasama
Lingkungan
visual
Ruangan cerah, cahaya masuk optimal, kaca dan
jendela dilalui cahaya dan angin. Guru bergerak
ke setiap sudut kelas sembari membawakan
materi (Tanya jawab/ cerdas cermat)
Warna
dalam
lingkungan
Pakaian guru hijau bermotif kotak-kotak, warna
ruangan dominan putih, hiasan dinding berwarna-
warni, meka dna bangku cokelat.
Gambar-
gambar
hidup yang
kongkret
Menampilkan slide dengan gambar yang
menarik.
Dampak
periferal
Tugas-tugas menarik yang diberikan guru
dikemas dalam setting lomba cerdas cermat
geografi sehingga membuat semua siswa terlibat
dalam pembelajaran. Metode kuis model cerdas
cermat.
Cahaya Cahaya cerah dan optimal pembelajaran
berlangsung.
Opsi
pengaturan
tempa duduk
Posisi meja dan bangku duduk siswa persegi
dengan guru berdiri di tengah-tengah siswa.
Dehidrasi Guru menyediakan air mineral dan
mempersilahkan siswa minum kapanpun
membutuhkan.
Tanaman Terdapat tanaman di tengah-tengah ruangna yang
dapat ditangkap pandnagan mata siswa,
menciptakan interior yang artistik.
Aroma Aroma terapi buah-buahan segar yang
merilekskan.
Musik Musik yang bersemangat sesuai tema
pembelajaran dan kondisi siswa dalam kompetisi.
Sumber: data primer
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2) Tindakan yang dilakukan berdasarkan tahapan pembelajaran
berdasarkan pendekatan brain based learning dapat dilihat pada
tabel dibawah:
Tabel 10. Tindakan berdasarkan tahapan pembelajaran
pertemuan ke-3
Tahapan
pembelajaran
Implementasi Guru dalam
pembelajaran
Waktu
Tahap 1:
Pra-
pemaparan
Materi ulangan harian yang dikemas
dalam setting lomba cerdas cermat
geografi. Guru membagi siswa
dalam empat kelompok
Menyediakan air mineral di meja.
Membawakan materi dnegna
menarik, memulai pelajaran dnegan
menyapa siswa dan memberikan
cerita yang dapat mengarahkan pola
pikir siswa.
Menyampaikan teknik atau strategi
mengikuti pembelajaran.
10’
Tahap 2:
Persiapan
Pembelajarn berbeda dengan
sebelummnya. Guru membuat siswa
bekerja sama dalam pembelajaran.
Games atau permainan
menyemarakkan kelas dan
merefleksi materi-materi
pembelajaran sebelumnya. Guru
dapat mengetahui tingkat
penangkapan siswa terhadap mata
pelajaran geografi yang
disampaiakan.
5’
Tahap 3:
Inisiasi dan
Akuisisi
Guru memberikan proyek kelompok.
membagi kelompok menjadi empat
lalu memberikan pertanyaan uraian,
asay, dna analisis untuk
mengembangkan memori dan daya
tangkap siswa.
20’
Tahap 4:
Elaborasi
Memberikan Tanya jawab yang
dikemas dlama tiga babak. 15
pertanyaan pada babak pertama
dnegna skor 10 untuk jawaban
benar. Babak kedua jawaban benar
bernilai 15, salah -10, tidak
20’
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menjawab -10. Soal pada babak
kedua bersifat rebutan. Babak ketiga
berbentuk materi analisis. Semua
soal diselesaikan dalam kelompok.
Tahap 5:
Inkubasi dan
memasukkan
memori
Guru memberikan waktu untuk
rileks siswa dengan menikmati
alunan musik yang diputar setiap
jeda antar babak.
10’
Tahap 6:
Verifikasi dan
pengecekan
keyakinan
Siswa merekonstruksi kembali
pikirannya. Belajar atau membaca
untuk menumbuhkan keyakinan.
Belajar dilakukan dalam kelompok
dnegna berdiskusi.
30’
Tahap 7:
Perayaan dan
Integrasi
Guru meminta tepuk tangan siswa
atas kebenaran jawaban.
Menyediakan waktu untuk berbagi.
5’
Sumber: data primer
3) Hasil observasi pertemuan pertama
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 8 Februari
2011. Pelajaran geografi dimulai pukul 09.00 WIB di ruang
multimedia. Pertemuan kali ini pembelajaran diformat dalam
bentuk lomba cerdas cermat untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru.
Namun, untuk tetap menarik minat siswa, evaluasi dilakukan
semenarik mungkin. Pada pertemuan sebelumnya guru juga
telah menyampaikan kepada siswa terkait agenda pembelajaran
hari ini sehingga siswa telah siap dengan kelompoknya masing-
masing. Setiap kelompok menyesuaikan dengan posisi
duduknya. Terdapat empat kelompok dalam kelas tersebut.
Masing-masing kelompok diberi nama kelompok A, B, C, dan D
untuk memudahkan penilaian.
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Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan seputar keadaan siswa lalu membawakan sebuah
cerita bermakna. Cerita tentang seekor kelinci yang dapat
mengalahkan harimau dan beruang. Pertarungan antara kelinci
dengan hewan buas tersebut dilakukan di kandang kelinci. Tidak
ada yang menyangka bahwa kemenangan kelinci tersebut
dikarenakan kerjasama yang dilakukan kelinci dan singa, karena
singa berada di dalam kandang kelinci. Cerita tersebut
memberikan pelajaran tentang kerjasama. Diharapkan dalam
pembelajaran yang dikemas cerdas cermat tersebut siswa
mampu menerapkan kerja sama di kelompoknya masing-
masing.
Musik di putar untuk memberikan jeda. Berikutnya guru
memberikan aturan main dalam cerdas cermat, antara lain
pertanyaan hanya dibacakan satu kali dan ketika hendak
menjawab siswa harus mengacungkan tangan. Tiap kelompok
juga ditunjuk seorang ketua kelompok. Cerdas cermat ini dibagi
dalam tiga babak, dengan rincian sebagai berikut : 15
pertanyaan pada babak pertama degan skor 10 untuk jawaban
benar. Babak kedua jawaban benar bernilai 15, salah -10, tidak
menjawab -10. Soal pada babak kedua bersifat rebutan. Babak
ketiga berbentuk materi analisis. Semua soal diselesaikan dalam
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kelompok. Musik diputar sebelum masuk babak pertama juga
sebagai jeda agar siswa-siswa mempersiapkan diri.
Selama pembelajaran berlangsung suasana kelas sangat
semarak. Siswa sangat antusias mengikuti cerdas cermat. Tiap
kelompok berusaha mendapatkan yang terbaik. Babak pertama
selesai. Skor tertinggi diraih kelompok D yang diketuai Husna.
Babak kedua dimulai. Tampak wajah antusias, tegang,
para siswa saat pertanyaan babak kedua mulai dibacakan. Begitu
soal dibacakan, beberapa kelompok langsung mengacungkan
tangan. Kelompok lainnya, masih ragu-ragu. Karena dalam
babak kedua ini ada mekanisme pengurangan nilai ketika
menjawab salah. Tetapi hal ini tidak mengurangi antusias para
siswa.
Babak terakhir, berupa soal analisis. Tiap kelompok
diminta untuk mendiskusikan tentang peristiwa erupsi gunung
Merapi. Mulai dari proses terjadinya hingga dampak bencana.
Para siswa terlihat sangat aktif dalam mengikuti diskusi
kelompok pada babak terakhir. Terlihat bahwa tiap kelompok
berusaha meraih hasil yang terbaik. Perwakilan tiap kelompok
diminta maju ke depan kelas, untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Pelajaran diakhiri dengan menyerahkan hadiah
kepada para pemenang. Hadiah berupa makanan ringan.
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c) Pertemuan kedua
1) Tindakan yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 11. Tindakan lingkungan pembelajaran pada pertemuan
ke-4
Lingkungan
pembelajar
Implementasi Guru dalam pembelajaran
Lingkungan
psikologis
Guru menyapa siswa dan mengulas sedikit
pertemuan sebelumnya.
Lingkungan
visual
Penerangan cukup, tidak terlalu gelap dan tidak
terlalu terang.
Warna dalam
lingkungan
Warna yang tembok semu putih, warna gorden
biru. Warna yang dipakai dalam slide
presentasi dominan hijau.
Gambar-
gambar hidup
yang
kongkret
Menyajikan gambar hasil-hasil tenaga eksogen
yang terjadi di muka bumi. Missal, batu jamur,
grand canyon, dll.
Dampak
peripheral
Menampilkan gambar-gambar yang
berhubungan dengan materi dalam setiap slide.
Cahaya Cahaya ruangan cukup dan terkondisikan
untuk belajar. Tidak terlalu terang dan tidak
gelap.
Opsi
pengaturan
tempa duduk
Posisi duduk siswa disusun dengan depan
belakang dalam formasi 2-4-2.
Dehidrasi Guru menyediakan air mineral di atas meja
siswa.
Tanaman Terdapat tanaman di sudut ruangan yang
diletakkan di depan. Tanaman dalam pot
sebanyak empat buah.
Aroma Guru memberikan aroma terapi. Siswa
memberikan ekspektasi positif dan gairah
belajar yang menyenangkan.
Musik Musik instrumental diputar selama proses
pembelajaran. Guru juga memutar musik untuk
membangkitkan semangat siswa di tengah
pelajaran.
Sumber: data primer
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2) Tindakan yang dilakukan berdasarkan tahapan pembelajaran
berdasarkan pendekatan brain based learning dapat dilihat pada
tabel dibawah:
Tabel 12. Tindakan berdasarkan tahapan pembelajaran
pertemuan ke-4
Tahapan
pembelajaran
Implementasi Guru dalam
pembelajaran
Waktu
Tahap 1:
Pra-
pemaparan
Guru mengawali dengan mengulas
pertemuan sebelumnya.
Memberikan apresiasi secukupnya
kepada para siswa.
5’
Tahap 2:
Persiapan
Guru mengawali dengan
menjelaskan fenomena erosi yang
terjadi dalam lingkungan sekitar.
15’
Tahap 3:
Inisiasi dan
Akuisisi
Guru memberikan fakta tentang sand
dune di parangtritis, dan hasil
peristiwa erosi.
Guru menyampaikan materi tenaga
eksogen.
15’
Tahap 4:
Elaborasi
Memutar video dan menayangkan
gambar tentang peristiwa tenaga
eksogen.
Guru mempersilahkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan.
10’
Tahap 5:
Inkubasi dan
memasukkan
memori
Guru melakukan permainan dengan
permainan lempar-tepuk. Permainan
ini digunakan untuk meningkatkan
konsentrasi siswa. Hal ini diiringi
dengan memutar musik.
40’
Tahap 6:
Verifikasi dan
pengecekan
keyakinan
Guru mengadakan kuis bagi para
siswa. Dengan teknik, guru
melemparkan bola dan siswa yang
menangkap diberikan pertanyaan.
Yang tidak bisa menjawab diberikan
hukuman ringan.
10’
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Tahap 7:
Perayaan dan
Integrasi
Guru menutup pelajaran dengan
memberikan apresiasi kepada para
siswa.
5’
Sumber: data primer
3) Hasil observasi pertemuan kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pad tanggal 15 Februari
2011 bertempat di Lab. IPS (ruang multimedia). Pelajaran
dimulai pukul 9.00 WIB. Ruangan telah disetting dengan hiasan
tanaman pada bagian depan dan aroma terapi.
Guru mengawali pelajaran dengan mengulas hasil
pertemuan sebelumnya. Setelah itu guru menceritakan tentang
peristiwa erosi yang terjadi di lingkungan sekitar. Guru juga
memberikan gambaran proses tenaga eksogen, mulai dari
pelapukan, erosi, denudasi hingga sedimentasi. Untuk
mendukung penyerapan materi secara lebih optimal, guru juga
memutar video tentang proses peristiwa erosi, serta menampikan
gambar-gambar hasil peristiwa tenaga eksogen. Seperti gambar
grand canyon, sand dune, aliran sungai, dan lainnya.
Pertemuan kali ini terlihat sebagian siswa merasa lelah.
Hal ini disebabkan pelajaran olahraga sebelumnya sangat
menguras tenaga. Mengatasi hal ini, guru terlebih dahulu
mempersilahkan siswa untuk minum air mineral yang telah
disediakan. Setelah itu, guru mengadakan game sederhana yang
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dapat memacu konsentrasi siswa. Saat game juga diputar musik
yang sesuai.
Permainan sederhana di tengah pelajaran terbukti dapat
mengatasi kondisi negatif siswa. Siswa kembali merasa segar.
Setelah itu guru mengadakan kuis, juga dikemas dalam bentuk
game. Guru melempar satu kemasan aqua (sebagai pengganti
bola), dan bagi siswa yang menangkap akan diberikan
pertanyaan oleh guru. Bagi siswa yang tidak bisa menjawab,
akan diberikan hukuman ringan. Hal ini ternyata membuat
sebagian siswa merasa tegang. Khawatir apabila mendapatkan
hukuman, tetapi dari suasana ini kondisi kelas menjadi lebih
seru dan siswa tidak lagi merasa ngantuk ataupun lelah.
Empat siswa mendapatkan hukuman dari guru, dengan
persetujuan siswa lainnya guru meminta siswa tesebut untuk
menyanyikan Mars SMA 1 Godean. Selanjutnya Guru
mengakhiri pelajaran dengan memberikan apresiasi kepada para
siswa.
d) Refleksi siklus II
Siklus II merupakan variasi dan peningkatan dari siklus I.
Dalam siklus II ini, persiapan yang dilakukan lebih matang.
Penyediaan tanaman dan air minum serta posisi pengaturan tempat
duduk lebih diperhatikan. Para siswa juga mulai terlihat menerima
pendekatan pembelajaran model baru seperti ini.
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Evaluasi materi yang dikemas dalam model lomba cerdas
cermat ternyata sangat menarik minat para siswa. Model tantangan
seperti ini ternyata membuat kerja sama antar siswa semakin
meningkat. Kedekatan siswa dengan guru pun mengalami
peningkatan. Kuis cerdas cermat juga lebih dapat mengoptimalkan
fungsi otak daripada ujian yang biasanya dilakukan. Dengan kuis ini,
tidak hanya mampu untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
tetapi juga melatih kemampuan emosional serta konsentrasi siswa.
Aspek psikomotor, afektif dan kognitif dapat tercakup di dalam kuis
cerdas cermat.
Sebagian siswa terlihat letih dalam pertemuan kedua. Hal ini
disebabkan karena pelajaran sebelumnya, yaitu olahraga, menguras
tenaga para siswa. Melihat hal ini, guru langsung membuat suasana
kelas menjadi lebih menyenangkan. Langkah yang diambil ialah
dengan mengadakan permainan (permainan). Bentuk permainan
yang dipilih ialah permainan lempar-tepuk yang dapat meningkatkan
daya konsentrasi siswa. Untuk mengurangi rasa letih itu, guru juga
mempersilahkan siswa untuk minum air mineral yang telah
disediakan. Cara ini sangat efektif untuk membangkitkan lagi daya
konsentrasi siswa selama pembelajaran.
Guru lebih banyak menggunakan teknik yang dapat
meningkatkan adrenalin siswa dalam siklus ini. Pembelajaran
dengan nuansa seru seperti ini ternyata sangat meningkatkan minat
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belajar siswa. Siswa merasa senang dengan pembelajaran, dan
pembelajaran menjadi tidak membosankan lagi. Hasilnya, terjadi
peningkatan minat belajar siswa dalam siklus II ini.
3. Siklus III
a) Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II antara lain: guru menyiapkan
RPP dengan tenaga eksogen terutama erosi dan pedosfer dan
membuat serta menyiapkan media yang sesuai. Guru menata ruang
kelas sesuai pendekatan BBL dan melakukan tahapan pembelajaran
sesuai BBL. Guru juga menyiapkan berbagai perlengkapan yang
dibutuhkan. Metode yang digunakan ialah diskusi kelompok serta
ceramah bervariasi disertai penggunaan media video ataupun
gambar.
b) Pertemuan pertama
1) Tindakan yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 13. Tindakan lingkungan pembelajaran pertemuan ke-5
Lingkungan
pembelajar
Implementasi Guru dalam pembelajaran
Lingkungan
psikologis
Membangun komunikasi dengan siswa dengan
melontarkan pertanyaan dan humor-humor.
Lingkungan
visual
Lingkungan belajar menyenangkan.
Cahaya cukup masuk ke ruangan.
Gambar-gambar disertai warna menarik.
Penyajian materi dan penamoilan guru menarik
siswa mengikuti pembelajaran.
Warna dalam
lingkungan
Guru mengadakan Forum Group Discussion.
Guru membebaskan tiap kelompok mencari
tempat senyaman mungkin.
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Warna coklat, putih dan biru terdapat di dalam
ruangna.
Warna hijau, biru, hitam, putih ditemui di luar
ruangan.
Gambar-
gambar hidup
yang
kongkret
Guru membebaskan tiap kelompok siswa.
Tempat-tempat yang dipilih siswa melakukan
diskusi kondusif untuk pembelajaran. Terdapat
gambar-gambar, bentuk-bentuk makhluk hidup
seperti tumbuhan, hewan, aktivitas manusia
dan beberapa aspek terakit materi erosi.
Dampak
periferal
LCD, laptop, layar, papan tulis/whiteboard,
kertas plano utnuk presentasi, dna juga sound
selama pembelajaran berlangsung.
Cahaya Cahaya sesuai kebutuhan mata pembelajar.
Opsi
pengaturan
tempa duduk
Siswa dibebaskan memilih tempat duduk, cara
duduk, dna posisi duduk dalam forum diskusi.
Dehidrasi Menyediakan air mineral bagi tiap siswa.
Tanaman Siswa dapat melihat tanaman di alam langsung.
Guru menyediakan tanaman di depan kelas.
Aroma Guru memberikan aroma terapidlam ruangan.
Aroma alami yang digunakan menambah
sensasi nyaman dna merilekskan.
Musik Guru memberikan suara musik atau back sound
dalam pembelajaran.
Sumber: data primer
2) Tindakan yang dilakukan berdasarkan tahapan pembelajaran
berdasarkan pendekatan brain based learning dapat dilihat pada
tabel dibawah:
Tabel 14. Tindakan berdasarkan tahapan pembelajaran
pertemuan ke-5
Tahapan
pembelaajaran
Implementasi Guru dalam
pembelajaran
Waktu
Tahap 1:
Pra-pemaparan
Guru mengawali pembelajaran
dengan memberikan pertanyaan
yang memancing siswa untuk
mengeksplor pengetahuan.
Kemudian guru mengaitkan
pertanyaan dengan materi
pembelajaran.
Guru menanyakan kondisi siswa
10’
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Guru mengarahkan siswa tentang
metode belajar hari ini.
Tahap 2:
Persiapan
Guru menyampaikan awalan
singkat mengenai poin-poin materi
atau bahan diskusi yaitu tentang
erosi. Mengkontekskan materi
dengan peristiwa sehari-hari.
10’
Tahap 3:
Inisiasi dan
Akuisisi
Guru mengulas tentang erosi.
Merinci pengetahuan mengenai
erosi, penyebab, dampak, dan cara
mengatasi erosi. Lalu memberikan
tugas diskusi kelompok kepada
siswa.
15’
Tahap 4:
Elaborasi
Guru memulai sesi presentasi
dengan menampilakn slide dan
memutar lagu.
Setiap kelompk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok.
Tiap kelompok yang presentasi
melakukan pengajaran kepada
kelompok-kelompok lainnya.
Guru menyediakan waktu kepada
siswa untuk tenang tanpa tugas.
Gruu memutar musik.
Siswa memasuki atau berkumpul di
ruangan mempersiapkan presentasi.
10’
Tahap 5:
Inkubasi dan
memasukkan
memori
Siswa menyampaikan hasil diskusi
dalam prsentasi antar keolmpok.
Guru menjadi moderator. Suasana
kelas semarak dan ceria.
Siswa menuliskan apa yang telah
mereka pelajari pada kertas plano
sebelum disampaikan pada
presentasi.
40’
Tahap 6:
Verifikasi dan
pengecekan
keyakinan
Guru memberi respon positif
terhadap kerja siswa. Memberikan
pujian kebanggaan kepada empat
orang siswa yang berani mewakili
kelompoknya menyampaikan hasil
presentasi.
10’
Tahap 7:
Perayaan dan
Integrasi
Guru memberikan apresiasi dan
penghargaan kepada siswa yang
telah berani aktif mewakili
kelompok dalam presentasi.
5’
Sumber: data primer
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3) Hasil observasi pertemuan pertama
Seperti biasanya, Selasa tanggal 8 Maret 2011 pelajaran
geografi dimulai pada pukul 09.00 WIB. Guru menyambut
siswa-siswa dengan sapaan akrab, diiringi alunan musik
instrumental. Siswa memberikan perasaan nyamannya terhadap
kelas yang beraroma wangi. Setting ruangan seperti ruang untuk
seminar dan tidak lupa dipajang tanaman di bagian depan kelas.
Kalimat pembuka pelajaran pagi hari ini adalah tentang
sudut pandang yang berbeda dalam menafsirkan sesuatu. Contoh
kecil tentang standart kecantikan. Kalimat-kalimat pengantar di
awal pelajaran tersebut mengarahkan pola pikir siswa terhadap
suatu hal yang mungkin akan mereka temui selama
pembelajaran.
Guru kemudian menampilkan slide yang berisi tentang
muatan-muatan diskusi. Pelajaran geografi kali ini tentang erosi.
Pengertian erosi, sebab, dampak, dan upaya menanggulanginya.
Kelas dibagi dalam empat kelompok. tiap kelompok berkumpul
dan dipersilahkan untuk memilih tempat diskusi yang senyaman
mungkin. Satu kelompok memilih tetap di kelas, sementara
kelompok lainnya berada di perpustakaan dan di ruang luar
kelas lainnya.
Waktu yang diberikan kepada siswa untuk diskusi
kelompok yaitu 15 menit akan tetapi waktu molor karena siswa
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menikmati forum diskusi. Pada menit ke 25 siswa kembali
berkumpul dalam ruang kelas multimedia. Guru memberikan
waktu kepada siswa untuk mengkondisikan diri sembari
memutar musik. Masing-masing kelompok membuat notulensi
hasil diskusi pada selembar kertas plano yang dibagikan guru
sebelum memulai diskusi.
Siswa mendiskusikan kembali hasil diskusi dengan
kelompoknya. Guru memberikan jeda sejenak kemudian
memberi isyarat waktu presentasi akan segera dimulai. Guru
meminta perwakilan masing-masing kelompok bersiap-siap.
Perwakilan kelompok menempati posisi yang telah disiapkan.
Posisi tersebut di setting agar penyaji dapat menatap ke arah
siswa lainnya. Guru bertindak sebagai moderator. Dengan
kalimat-kalimat yang membesarkan hati, guru mempersilahkan
satu per satu menyampaikan hasil diskusinya.
Suasana diskusi berlangsung meriah. Sebagian besar siswa
terlibat aktif dalam diskusi. Terlihat minat siswa dalam
mengikuti pelajaran sangat bagus. Sebenarnya beberapa siswa
hendak memberikan tanggapan atas apa yang disampaikan
kawan-kawannya dalam presentasi, akan tetapi karena waktu
habis, sehingga sesi tanya jawab ditangguhkan.
93
c) Pertemuan kedua
1) Tindakan yang dilakukan pada lingkungan pembelajaran siswa
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 15. Tindakan lingkungan pembelajaran pertemuan ke-6
Lingkungan
pembelajar
Implementasi Guru dalam pembelajaran
Lingkungan
psikologis
Guru mengawali pelajaran dengan
memberikan cerita inspirasi.
Lingkungan
visual
Pembelajaran dilakukan di ruang kelas.
cahaya cukup, ruangan dihiasi hasil karya
siswa.
Warna dalam
lingkungan
Ruang kelas didominasi warna putih.
Gambar-
gambar hidup
yang kongkret
Guru menampilkan gambar-gambar tentang
materi pedosfer
Dampak
periferal
Dalam materi guru selalu menyajikan
gambar. Gambar prose terbentuknya tanah
ditampilkan untuk menambah pemahaman
siswa.
Cahaya Cahaya sesuai kebutuhan mata pembelajar.
Opsi
pengaturan
tempa duduk
Tempat duduk dibuat depan belakang.
Dehidrasi Menyediakan air mineral bagi tiap siswa.
Tanaman Guru menyediakan tanaman di depan kelas.
Aroma Guru memberikan aroma terapi dalam
ruangan.
Musik Guru memutar musik memberikan suara
musik atau backsound dalam pembelajaran.
Sumber: data primer
2) Tindakan yang dilakukan berdasarkan tahapan pembelajaran
berdasarkan pendekatan brain based learning dapat dilihat pada
tabel dibawah:
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Tabel 16. Tindakan berdasarkan tahapan pembelajaran
pertemuan ke-6
Tahapan
pembelaajaran
Implementasi Guru dalam
pembelajaran
Waktu
Tahap 1:
Pra-pemaparan
Guru mengawali pelajaran dengan
memberikan cerita inspiratif.
10’
Tahap 2:
Persiapan
Guru menyampaikan awalan
singkat mengenai poin-poin materi
yaitu tentang pedosfer.
10’
Tahap 3:
Inisiasi dan
Akuisisi
Guru mengulas tentang pedosfer.
Merinci pengetahuan mengenai
pedosfer. Proses terbentuknya
tanah, komposisi tanah, dan profil
tanah.
15’
Tahap 4:
Elaborasi
Guru memberikan fakta-fakta
tentang tanah dan manfaatnya di
daerah Yogyakarta. Guru juga
memberikan fakta tentang
terbentuknya tanah di Yogyakarta.
10’
Tahap 5:
Inkubasi dan
memasukkan
memori
Guru memberikan waktu kepada
para siswa untuk mencatat materi.
Dan mempersilahkan kepada para
siswa untuk bertanya.
40’
Tahap 6:
Verifikasi dan
pengecekan
keyakinan
Guru meminta kepada beberapa
siswa untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan guru.
10’
Tahap 7:
Perayaan dan
Integrasi
Guru meminta kepada para siswa
untuk menuliskan tanggapannya
tentang pembelajaran dengan
pendekatan brain based learning.
Guru membacakan beberapa
tanggapan dari siswa.
5’
Sumber: data primer
3) Hasil observasi pertemuan kedua
Guru mengawali pelajaran sambil memutar musik yang
dapat membangkitkan semangat siswa. Setelah itu guru
mengulas kembali hasil pertemuan minggu lalu. Guru lalu
memberikan materi tentang pedosfer. Materi diberikan dengan
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menggunakan media power point. Guru juga menampilkan
gambar-gambar tentang proses terbentuknya tanah.
Guru menjelaskan tentang fakta suburnya tanah di
Yogyakarta, yang disebabkan oleh adanya endapan material
gunung berapi. Guru juga memberikan ulasan tentang
pemanfaatan tanah yang ada di Yogyakarta dan kebijakan
pembangunan wilayah yang ada.
Setelah memeberikan materi, guru mempersilahkan
kepada para siswa untuk mengajukan pertanyaan. Beberapa
siswa mengajukan diri untuk bertanya. Setelah itu guru meminta
kepada para siswa untuk mencatat materi pelajaran.
Di akhir pelajaran, guru meminta siswa untuk
menuliskan tanggapannya selama mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Brain Based Learning.
Setelah itu guru membacakan beberapa tanggapan siswa. Dan
disambut dengan gelak tawa dan tepuk tangan para siswa.
d) Refleksi siklus III
Siklus terakhir dalam penelitian ini memberikan peningkatan
beberapa aktivitas siswa. Teknik diskusi yang diterapkan sangat
menarik perhatian siswa. Siswa menjadi lebih bersemangat dalam
mencari materi secara mandiri.
Diskusi tentang penyebab hingga dampak erosi ini, juga
meningkatkan kemampuan analitis siswa. Hal ini terbukti dari hasil
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diskusi siswa yang sangat bagus. Selain itu, dari diskusi ini siswa
juga menerapkan metode mencatat dengan mind mapping, yang telah
diberikan penjelasannya di pertemuan pertama. Dengan model
tersebut, membuat siswa lebih mudah menjelaskan hasil diskusinya.
Pemberian tempat diskusi yang lebih leluasa juga
memberikan nuansa kenyamanan bagi para siswa. siswa dapat
belajar dimana saja, di lorong sekolah hingga perpustakaan. Diskusi
kelompok juga dapat meningkatkan keaktifaan serta sisi emosional
siswa berupa kerja sama dan saling membantu sesama teman.
Pada pertemuan kedua, selain memberikan materi dengan
menggunakan pendekatan Brain Based Learning seperti biasanya,
siswa juga diminta hasil evaluasi dan tanggapan terhadap pendekatan
ini. Seluruh siswa mengatakan bahwa selama menggunakan
pendekatan Brain Based Learning, pembelajaran geografi menjadi
lebih menarik. Pembelajaran yang sebelumnya terkesan monoton
dan membosankan. Dengan pendekatan brain based learning,
pelajaran geografi menjadi semakin menarik. Minat siswa terhadap
pelajaran ini juga mengalami peningkatan.
C. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2011 tahun
ajaran 2010/2011. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus, dengan
masing-masing siklus sebanyak dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hal ini dilakukan agar dapat
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diketahui peningkatan yang terjadi dalam setiap pembelajaran, serta
kekurangan yang ada dalam setiap pembelajaran.
Pembelajaran mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Godean
selama ini berlangsung secara monoton. Guru kurang inovatif dalam
penyampaian materi-materi yang ada. Pembelajaran pun seringkali hanya
berorientasi pada pemberian materi semata. Siswa kurang diberikan ruang
untuk berekspresi dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Hal
ini mengakibatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran geografi sangat
rendah.
Indikasi dari hal tersebut ialah pada saat pembelajaran berlangsung,
banyak siswa yang merasa bosan, lelah, jenuh, malas untuk mencatat dan
menyampaikan gagasan, serta tidak memperhatikan apa yang disampaikan
oleh guru. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor guru, lingkungan, dan
siswa itu sendiri.
Guru belum melakukan inovasi dalam pemilihan metode belajar.
Metode yang seringkali digunakan hanyalah ceramah, mencatat, serta
mengerjakan soal-soal Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru juga belum
menyadari bahwa faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi proses belajar
siswa. Pembelajaran hanya berlangsung di ruang kelas yang sama, tanpa ada
inovasi dan perubahan. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran pun
sangat minim. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mendorong minat siswa
dalam pembelajaran tidak begitu optimal.
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Para siswa juga tidak ada sikap pro-aktif dalam menerima
pembelajaran. Seringkali siswa malah tidur-tiduran di dalam ruang kelas. Para
siswa juga tidak melakukan usaha-usaha agar kondisi ruang kelas cukup
kondusif untuk digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan permasalahn tersebut maka peneliti melakukan upaya
tindakan untuk memecahkan masalah dan mendorong peningkatan minat
siswa terhadap pembelajaran geografi menggunakan pendekatan Brain Based
Learning. Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak tiga siklus. Secara
keseluruhan pembahasan tindakan sebagai berikut:
1. Implementasi pendekatan Brain Based Learning
Siklus pertama siswa dikenalkan dengan pendekatan pembelajaran
Brain Based Learning. Oleh karena itulah, treatment yang diberikan baru
beberapa saja, yang digunakan sebagai langkah uji coba. Pada siklus
berikutnya, tindakan yang digunakan sudah sepenuhnya mengacu pada
pendekatan Brain Based Learning.
Implemenatsi pendekatan Brain Based Learning dilakukan dalam
dua pilihan, yaitu dalam lingkungan pembelajaran dan tahapan
pembelajaran. Adapun implementasi yang dilakukan sebagai berikut:
a) Implementasi Brain Based Learning dalam lingkungan
pembelajaran
1) Lingkungan psikologis
Tujuan yang harus dicapai pada lingkungan psikologi ialah
membuat siswa merasa nyaman dengan kehadiran guru. Dalam
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menciptakan lingkungan psikologis, guru harus mampu
membangun hubungan emosi yang positif dengan para siswa.
Emosi mempunyai peran vital dalam penentuan sikap siswa.
Otak, pikiran dan tubuh membentuk sistem hubungan yang
kompleks. Emosi adalah aspek integral dari sistem pengoperasian
neural. Emosi mempercepat kemampuan berpikir dengan
memberikan respon fisik langsung kepada keadaan di
sekelilingnya.
Tindakan yang dilakukan guru dalam setiap siklus ialah
memberikan humor-humor sederhana dalam tiap pertemuan,
membagi beberapa pengalaman, tampil dengan memperhatikan
penampilan, serta berwajah ceria dan membuat suasana
menyenangkan dalam tiap pertemuan.
Misalnya saja dalam pertemuan pertama pada materi
gunung api, guru membagi pengalamannya ketika terjadi
peristiwa bencana erupsi merapi. Guru selalu tersenyum ketika
menghadapi siswa, tidak pernah marah di hadapan siswa.
Humor yang diberikan pun mengandung unsur motivasi dan
mendidik. Seperti humor tentang cara merebus katak yang isinya
tentang kesadaran. Humor dapat digunakan untuk mengurangi
stress, serta tingkat ketegangan tubuh dan otak, sehingga
mendukung pembelajaran yang lebih baik.
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Guru juga memberikan cerita-cerita sederhana bermakna
pada setiap siklus. Misalnya di siklus kedua, guru memberikan
cerita tentang “kelinci dan macan” yang mempunyai makna untuk
saling bekerja sama. Memberikan makna di setiap pertemuan
dapat memancing stimulus otak untuk lebih berkonsentrasi,
menikmati pembelajaran, dan termotivasi.
2) Lingkungan visual
Tujuan yang hendak dicapai pada aspek lingkungan visual,
ialah mendapatkan dan mempertahankan atensi siswa. Prioritas
atensi otak adalah pada panjang gelombang warna, cahaya,
kegelapan, gerakan, bentuk, dan kedalaman; sehingga dengan
demikian unsur-unsur ini dapat memberikan sebuah dasar bagi
upaya menarik atensi para pembelajar. Antara 80%-90% dari
semua informasi yang diserap oleh otak adalah dalam bentuk
visual.
Tindakan yang dilakukan oleh guru di setiap siklus ialah
memastikan cahaya ruang kelas cukup. Pembelajaran pada tiap
siklus dilakukan di ruang AVA dan Lab. Fisika secara bergantian,
tergantung kebutuhan, yang mempunyai penerangan baik. Guru
juga menyajikan materi dengan slide power point dan
menggunakan warna tulisan yang mencolok. Warna-warna cerah
seringkali digunakan dalam slide. Guru juga bergerak untuk
mendekati siswa agar dapat menarik perhatian mereka.
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3) Warna dalam lingkungan
Warna adalah sebuah media yang sangat kuat. Para
pembelajar lebih baik dalam mengingat warna. Setiap jenis warna
yang digunakan dalam pembelajaran ataupun media
pembelajaran, setiap jenis warna memiliki panjang gelombang.
Dan setiap panjang gelombang mempengaruhi otak dan tubuh
secara berbeda.
Kecenderungan manusia akan lebih mudah mengingat
dalam bentuk warna. Dan setiap jenis warna dapat mempengaruhi
kondis otak dan tubuh secara berbeda. Implementasi yang
dilakukan di setiap siklu oleh guru ialah penggunaan warna
tulisan dalam slide yang tegas dan mencolok. Warna merah,
kuning, oranye, putih, merupakan warna yang sering kali
digunakan dalam tulisan. Guru juga menggunakan warna pakaian
yang cerah, dan menghindari warna-warna gelap.
4) Gambar-gambar hidup yang kongkret
Cara yang paling baik untuk memasukkan memori ke dalam
otak ialah dengan menggunakan gambar-gambar yang hidup.
Tindakan yang digunakan oleh guru dalam setiap siklus ialah
dengan menggunakan gambar-gambar untuk menerangkan,
misalnya saja dalam siklus I dengan materi gunung api, guru
menggunakan gambar Gunung Merapi, peristiwa erupsi gunung
api, dampak bencana gunung api. Dalam materi tektonik, guru
102
menggunakan gambar hasil-hasil kenampakan tektonisme, dan
animasi peristiwa terjadinya tektonisme.
Pada siklus II, dengan materi tentang tenaga eksogen guru
menggunakan gambar tentang dampak erosi, contoh batuan
sedimen, hasil kenampakan, dan lain sebagainya.
5) Dampak periferal
Otak dapat menyerap informasi dari lingkungan peripheral
pada tingkat sadar dan tidak sadar. Tindakan yang dilakukan guru
dalam siklus I ialah, dalam materi gunung api, guru menunjukkan
gambar yang menjelaskan tentang gunung api, kemudian meminta
siswa untuk menjelaskan peristiwa erupsi bencana merapi.
Pertemuan kedua, guru meminta beberapa siswa untuk maju ke
depan kelas, untuk menggambar dan menjelaskan proses
terjadinya patahan dan lipatan.
Guru juga memajang hasil diskusi siswa yang melakukan
analisis terhadap erosi dalam siklus III.
6) Cahaya
Penerangan ruangan sangat berpengaruh terhadap mata,
selain itu cahaya juga dapat mempengaruhi lingkungan dan
psikologis siswa. Cahaya ruangan yang redup tentu sajja dapat
mempengaruhi siswa untuk mengantuk dan tidak konsentrasi.
Dalam setiap siklus, guru memastikan penerangan ruangan cukup
nyaman untuk mata.
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7) Opsi pengaturan tempat duduk
Kenyamanan adalah hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Posisi tempat duduk yang nyaman menjadi sebuah
kebutuhan bagi para siswa. Siklus I pertemuan pertama, tindakan
yang dilakukan oleh guru ialah membuat posisi tempat duduk
berbentuk “U” seperti terlihat dalam Gambar.6, tidak ada depan
belakang, dan guru lebih optimal dalam memperhatikan siswa.
Siklus II dicoba variasi lain yaitu, tempat duduk dibuat dengan
fomasi 1-2-1. Hal ini dapat memudahkan guru dalam
memperhatikan para siswa. Sedangkan dalam siklus III, variasi
yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan, yaitu posisi
tempat digunakan disetting menjadi ruang presentasi.
Gambar 6. Contoh pengaturan tempat duduk siswa
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8) Dehidrasi
Dehidrasi dapat menyebabkan keletihan, lesu, menurunnya
daya konsentrasi dan mengantuk. Air putih merupakan air yang
paling baik karena cocok dengan kebutuhan cairan tubuh.
Tindakan yang dilakukan ialah dengan menyediakan air mineral
gelas, di setiap meja para siswa dalam setiap siklus seperti yang
terlihat dalam Gambar.7.
Gambar 7. Penyediaan air minum siswa
9) Tanaman
Adanya tanaman di dalam ruangan selain dapat menambah
kadar oksigen, juga turut memperindah ruang kelas. Dalam setiap
siklus, guru selalu menaruh beberapa tanaman di depan kelas,
seperti yang terlihat dalam Gambar.8. Siswa juga merasa nyaman
karena mendapati ruang belajar yang lain dari biasanya.
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Gambar 8. Contoh tata letak tanaman dalam ruang kelas
10) Aroma
Bau di lingkungan dapat mempengaruhi suasana hati serta
tingkat kegelisahan, rasa takut, lapar, depresi dan seksualitas.
Bagian otak yang berhubungan dengan penciuman juga
merupakan reseptor yang kaya akan endorphin, unsur kimia tubuh
yang membangkitkan perasaan senang dan merasa baik.
Tindakan yang dilakukan oleh guru dalam setiap siklus
ialah, dengan menyemprotkan pengharum ruangan sebelum siswa
memasuki ruang kelas.
11) Musik
Musik dapat digunakan untuk menenangkan sistem saraf,
meningkatkan kemampuan kognisi, konsentrasi dan kreatifitas.
Musik dapat mempengaruhi unsur-unsur kimiawi otak, detak
jantung, dan menciptakan kondisi pikiran yang reseptif. Musik
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juga dapat menghasilkan kondisi pembelajaran yang optimal,
sekaligus juga dapat merangsang tubuh untuk mencapai
kebugaran optimum.
Tindakan yang dilakukan oleh guru ialah dalam tiap
pembelajaran selalu diputar musik instrumental dengan volume
secukupnya. Kadang guru juga memutar musik pop atau rock,
untuk menyambut siswa ketika masuk ke dalam kelas atau ketika
terlihat siswa sedang mengalami keletihan.
b) Implementasi Brain Based Learning dalam tahapan pembelajaran
1) Tahap 1: pra-pemaparan
Fase ini memberikan sebuah ulasan kepada otak tentang
pembelajaran baru sebelum benar-benar menggali lebih jauh. Pra-
pemaparan membantu otak membangun peta konseptual yang lebih
baik. Pra-pemaparan atau disebut juga pengantar dapat membuat
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya berjalan lebih cepat.
Guru selalu memberikan gambaran umum dan tujuan yang
hendak dicapai dalam setiap pembelajaran dalam setiap siklus.
Gambaran materi yang akan dipelajari disampaikan di awal. Hal ini
dapat memberikan gambaran utuh kepada para siswa dan dapat
merangsang keingintahuan.
Guru juga memberikan beberapa tips dalam pembelajaran.
Misalnya saja pada siklus I, guru memberikan tips mencatat
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dengan metode mind mapping. Metode mencatat ini terbukti
efektif untuk membantu proses pembelajaran siswa. Guru juga
berusaha memberikan hubungan antara materi-materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini dapat membangun
memori siswa terhadap pembelajaran sedara lebih simultan.
Penyediaan air mineral juga termasuk dalam tahap ini. Guru selalu
mempersilahkan siswa untuk meminum air yang telah disediakan
ketika dibutuhkan.
2) Tahap 2: persiapan
Hal ini merupakan fase dalam menciptakan keingintahuan
dan kesenangan. Hal ini mirip dengan mengatur langkah antsipatif
tetapi dengan sedikit lebih jauh dalam mempersiapkan pembelajar.
Guru selalu memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. Misalnya saja,
dalam siklus I dalam materi gunung api. Guru bercerita tentang
peristiwa erupsi gunung Merapi. Pertemuan berikutnya, guru
mengambil contoh peristiwa tsunami Aceh dan Pangandaran untuk
materi tektonisme. Dalam siklus II, guru memberikan contoh sand
dune, Grand Canyon dan peristiwa alam lainnya untuk materi
tenaga eksogen. Siklus III, guru memberikan gambaran tentang
tanah Yogyakarta yang subur.
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Gguru juga memberikan stimulus kepada para siswa agar
mereka mampu menceritakan peristiwa-peristiwa yang telah
dialami dalam tahap ini. Hal ini dapat menambah kemampuan otak
untuk belajar secara lebih optimal, karena otak dapat belajar paling
baik dengan pengalaman yang kongkret.
3) Tahap 3: inisiasi dan akuisisi
Tahap ini fokus pada muatan pembelajaran/materi. Dalam
memasuki tahap ini, guru terlebih dahulu memberikan fakta awal
yang menantang para siswa, misalnya fakta-fakta tentang peristiwa
geografis. Siklus I tentang gunung api dan tektonisme, guru
menyampaikan fakta bahwa tanah itu senantiasa bergerak. Siklus
II, guru menyampaikan tentang fakta-fakta bentukan muka bumi
hasil peristiwa erosi, dalam siklus III guru menyampaikan fakta
tentang kesuburan tanah di Yogyakarta.
Penyampaian materi dilakukan guru dengan media power
point, dan disampaikan secara sistematis dan dengan warna-warna
mencolok yang menarik.
4) Tahap 4: elaborasi
Hal ini merupakan tahap pemrosesan. Tahap ini
membutuhkan kemampuan berpikir yang murni dari pihak
pembelajar. Hal ini saatnya untuk membuat kesan intelektual
tentang pembelajaran. Setelah guru selesai menyampaikan materi,
dilanjutkan dengan menyediakan waktu untuk sesi tanya jawab.
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Guru juga memberikan pertanyaan kepada para siswa dalam
beberapa kesempatan, dan bagi siswa yang bisa menjawab
pertanyaan telah disediakan door price. Hal ini dilakukan guru
dalam siklus I, dan III.
Guru dalam setiap siklus selalu memutar video, film, atau
gambar animasi untuk menambaha pemahaman siswa. Hal ini
dilakukan karena otak bekerja secara lebih optimal apabila
melibatkan indra yang semakin banyak. Menonton video
melibatkan indra penglihatan, dan pendengaran. Siswa juga merasa
senang ketika menyaksikan video-video yang menarik.
5) Tahap 5: inkubasi dan memasukkan memori
Fase ini menekankan pentingnya waktu istirahat dan waktu
mengulang kembali. Otak belajar paling efektif dari waktu ke
waktu, bukan langsung pada suatu saat. Pada umumnya siswa akan
merasa lelah setelah fase penyampaian materi.
Guru menyediakan waktu bagi para siswa untuk
mengendapkan materi dan mencatat. Guru juga memutar musik
instrumental untuk membuat suasana rmenjadi lebih rileks dalam
fase ini. Guru juga memberikan permainan, berupa game sederhana
ataupun cerita bermakna untuk menarik perhatian para siswa dalam
tiap siklusnya.
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6) Tahap 6: verifikasi dan pengecekan keyakinan
Fase ini bukan hanya untuk kepentingan guru, para
pembelajar juga perlu mengonfirmasikan pembelajaran mereka
untuk diri mereka sendiri. Pembelajaran paling baik diingat ketika
siswa memiliki model atau metafora-metafora berkenaan dengan
konsep-konsep atau materi-materi baru.
Fase ini guru kembali memberikan kesempatan bertanya
kepada para siswa. Selain itu juga guru mengadakan game dengan
kuis. Hal ini dilakukan dalam siklus II. Siklus I dan III, strategi
yang digunakan ialah guru memberikan kesempatan kepada salah
seorang siswa untuk menjelaskan kembali materi yang telah
didapatkan.
7) Tahap 7: perayaan dan integrasi
Fase ini adalah fase terakhir dalam proses pembelajaran.
Dalam fase ini diusahakan dengan penuh keceriaan. Siklus I, untuk
mengakhiri pelajaran dibacakanlah satu puisi. Siklus II, siswa yang
mendapat hukuman dalam kuis diminta untuk menyanyikan lagu
mars sekolah. Pada siklus III, dilakukan dengan evaluasi dan
kesan-kesan selama pembelajaran menggunakan pendekatan brain
based learning berlangsung.
Beberapa tindakan lain yang sesuai dengan pendekatan Brain
Based Learning yang dilaksanakan dalam penelitian ini dan berpengaruh
pada tingkat minat siswa ialah:
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a) Evaluasi materi dengan teknik cerdas cermat
Cerdas cermat dipakai dalam siklus II, pertemuan pertama.
Dalam siklus ini guru mengadakan kuis cerdas cermat bagi para siswa.
Sebelumnya siswa dibentuk menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 7-9
orang. Seperti yang terlihat dalam Gambar. 9.
Ruang Lab. Fisika diubah agar lebih representatif dalam
melaksanakan kuis cerdas cermat ini. Susunan tempat duduk dibuat
berbentuk segi empat, agar siswa lebih kondusif dalam mengikuti kuis.
Cerdas cermat dapat melatih hubungan otak kecil. Setelah siswa sudah
mendapatkan jawaban, harus segera dilaksanakan dengan cepat, agar
kelompok lain tidak mendahului. Kuis dengan teknik cerdas cermat
melatih para siswa untuk mengambil keputusan secara cepat dan tepat,
dengan segala resikonya, serta melatih kecepatan aplikasi teori dan
praktek. Kuis cerdas cermat juga berguna untuk melatih kerja sama,
komunikasi, koordinasi, empati, dan rasa berbagi dengan teman satu
sekolompok.
Hasilnya, para siswa merasa gembira dengan adanya kuis ini.
Banyak siswa yang merasa tertantang dan lebih akrab dengan teman
yang lainnya.
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Gambar 9. Suasana sewaktu cerdas cermat
b) Diskusi
Para siswa cenderung lebih mampu mengintegrasikan
pembelajaran baru dan mengimplementasikan perubahan ketika
penyampaian pelajaran diikuti dengan diskusi. Diskusi sebuah
pemecahan masalah dapat membuat otak menciptakan aktivitas virtual,
menyebabkan pembentukan sinapsis, mengaktifkan neurotransmitter,
dan meningkatkan tekanan darah. Metode juga dapat menghindarkan
siswa dari kebosanan.
Dalam penelitian ini, metode diskusi digunakan dalam siklus III,
pada pertemuan pertama. Siswa dibagi menjadi empat kelompok dan
diminta untuk berdiskusi tentang penyebab erosi, dampaknya, dan cara
menanggulangi erosi. Suasana siswa sedang berdikusi dapat dilihat
pada Gambar.10. Diakhir pelajaran, perwakilan siswa diminta untuk
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mempresentasikan hasil diskusi kelompok., seperti yang terlihat dalam
Gambar. 11.
Para siswa merasa senang dan mengapresiasi metode ini.
Buktinya ditiap akhir presentasi selalu diikuti dengan tepuk tangan
meriah. Diskusi ini juga lebih memacu keaktifan para siswa, dan
melatih kemampuan analisis mereka.
Gambar 10. Siswa sedang berdiskusi
Gambar 11. Siswa sedang presentasi hasil diskusi
114
c) Memberi cerita bermakna
Otak dirancang untuk mencari makna. Siswa diajar tidak hanya
untuk diberikan fakta-fakta atau materi semata, tetapi implementasi
materi dan maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian makna
dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kondisi emosi siswa.
Emosi yang intens memicu pelepasan neurotransmitter yang berupa
adrenalin, norepinefrin, dan vasopressin. Zat-zat kimia ini bertindak
sebagai sinyal bagi otak untuk lebih meningkatkan kemampuan
memori. Kondisi emosi yang positif tentu saja dapat mendorong minat
siswa dalam pembelajaran.
Pemberian cerita bermakna selalu diberikan guru dalam setiap
pertemuan. Misalnya saja dalam siklus I, guru bercerita tentang
pentingnya kesadaran dan meraih kesempatan. Pada siklus II, guru
bercerita tentang kerja sama dan menikmati kehidupan. Sedangkan
pada siklus III, diberikan cerita mengenai meraih impian.
2. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
Brain Based Learning merupakan indikator minat. Pengamatan dilakukan
dengan observasi dan menggunakan catatan lapangan. hasil pengamatan
diuraikan sebagai berikut disajikan dalam tabel. 17 berikut:
115
Tabel 17. Hasil observasi aktivitas siswa
Sumber: data primer
Berikut dijelaskan indikator perubahan aktivitas siswa selama
pembelajaran:
a) Mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru
Aktivitas bertanya siswa mengalami peningkatan setiap
siklusnya, seperti yang terlihat dalam tabel. 17. Pada siklus pertama,
jumlah siswa yang bertanya pada teman ataupun guru masih sangat
minim, yaitu sebesar 5,36%. Hal ini disebabkan siswa masih
beradaptasi dengan model pendekatan pembelajaran yang diterapkan.
Siklus kedua, aktivitas bertanya mengalami peningkatan sebesar
No
Aktivitas/pertemuan siklus I siklus II siklus III
1 2 3 4 5 6
1
Mengajukan pertanyaan
1 2 3 5 23 7
5,36% 14,28% 53,57%
2
Menjawab pertanyaan guru
15 5 27 10 12 6
35,71% 66,07% 32,14%
3
Memperhatikan penjelasan
25 20 27 20 27 25
80,36% 83,93% 92,86%
4
Menerima tugas yang diberikan
2 5 27 5 27 13
12,49% 57,14% 71,42%
5
Berdiskusi dengan teman
10 5 18 4 25 3
26,70% 39,28% 50%
6
Mencatat penjelasan guru
8 7 0 25 20 25
26,79% 44,64% 80,26%
7
Menyimak buku atau materi
20 20 25 25 22 25
71,43% 89,29% 83,93%
Aktivitas negatif
8 Membuat gaduh kelas 0 5 0 5 15 0
Mengantuk 0 0 0 0 0 0
Melamun 0 5 1 0 0 0
Aktivitas negatif lainnya 10 0 5 1 2 2
Total aktivitas negatif 8,93% 4,16% 2,38%
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14,29%, tetapi tidak signifikan. Hal tersebut disebabkan karena teknik
yang digunakan dalam siklus kedua ialah lomba cerdas cermat dan
aktivitas kuis. Sehingga kesempatan siswa untuk mengajukan
pertanyaan sangat sedikit. Siklus ketiga inilah aktivitas mengajukan
pertanyaan mengalami peningkatan yang sangat signifikan, yaitu
sebesar 53,57%. Metode diskusi terbukti efektif untuk meningkatkan
aktivitas. Dengan berdiskusi, maka tiap siswa akan lebih intensif
dalam membahas materi.
Aktiftas mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru dapat
digambarkan dalam grafik.17 di bawah ini:
b) Menjawab pertanyaan guru
Aktivitas menjawab pertanyaan guru dalam tiap siklus selalu
mengalami peningkatan. Hal ini akibat dari proses penciptaan
lingkungan psikologis yang baik. Dalam grafik.2 dapat dilihat bahwa
pada siklus pertama aktivitas siswa sebesar 35,71%. Aktivitas guru
mengajukan pertanyaan kepada para murid pun sangat sedikit,
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Grafik 1. Aktivitas mengajukan pertanyaan pada teman atau guru
(dalam persen)
sehingga mengakibatkan kuantitas siswa yang menjawab juga sedikit.
Siklus kedua, aktivitas ini mengalami peningkatan yang tinggi, yaitu
sebesar 66,07%. Hal ini disebabkan karena metode yang digunakan
mengharuskan siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajuka guru,
yaitu berupa cerdas cermat dan kuis.
Siklus ketiga aktivitas ini hanya sebesar 32,14%. Dalam siklus
ketiga ini, teknik diskusi kelompok yang diterapkan mengakibatkan
guru meminimalisir untuk mengajukan pertanyaan secara simultan.
Guru hanya hanya mengajukan sebuah permasalahan selanjutnya
didiskusikan oleh para siswa. Dan menggunakan presentasi sebagai
hasil dari jawaban yang dikemukakan oleh siswa.
c) Mem
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perhatikan penjelasan guru
Aktivitas memperhatikan penjelasan guru sangat penting dalam
h pembelajaran. Pendekatan brain based learning yang diterapkan
ta dapat meningkatkan aktivitas ini secara signifikan. Grafik. 3 dapat
t bahwa pada siklus pertama, aktivitas ini sebesar 80,36%. Penataan
Grafik 2. Aktivitas menjawab pertanyaan guru (dalam persen)
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tempat duduk berbentuk “U”, siswa menjadi lebih mudah dalam
memperhatikan penjelasan guru. Penggunaan media video dan power
point dapat menarik perhatian siswa agar lebih memperhatikan.
Siklus kedua, aktivitas ini meningkat menjadi 83,93%. Sedangkan
pada siklus ketiga menjadi sebesar 92,86%. Guru yang melakukan
aktivitas mendekati siswa juga merupakan sebuah cara untuk menarik
perhatian siswa agar lebih fokus pada penjelasan guru.
d) Menerima tugas yang diberikan
Siklus pertama aktivitas ini hanya sebesar 12,49%, hal tersebut
disebakan karena dalam siklus ini siswa masih mencoba untuk mengenal
pendekatan yang digunakan. Guru belum banyak memberikan tugas
kepada para siswa. Dalam grafik.3 dapat dilihat bahwa pada siklus kedua,
aktivitas ini meningkat menjadi 57,14%. Siswa merasa tertantang dengan
tugas yang diberikan berupa kuis. Nuansa kompetisi menjadi daya dorong
utama peningkatan aktiftas ini dalam siklus kedua.
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Grafik 3. Aktivitas mendengar penjelasan guru (dalam persen)
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Siklus ketiga aktivitas ini meningkat lagi menjadi 71,42%.
Kesediaan siswa dalam menerima tugas memerlukan sebuah usaha yang
komprehensif. Selain harus membangun hubungan psikologis yang baik,
tugas juga harus didesain agar siswa merasa tertantang. Kesediaan
menerima tugas meningkat karena suasana belajar yang menyenangkan
pada siklus ini. Tugas juga dapat dikerjakan tidak sebatas di ruang kelas,
sehingga rasa jenuh siswa dapat teratasi.
e) Berdiskusi dengan teman
Pemaparan materi yang berjalan searah diakui tidak akan mampu
mengembangkan kemampuan pemahaman siswa, untuk itu diperlukan
usaha-usaha untuk lebih meningkatkan forum diskusi antar siswa. Paparan
data dalam grafik.4 dapat dilihat bahwa pada siklus I, jumlah siswa yang
terlibat forum diskusi masih sangat sedikit, hanya 26,70% saja. Belajar
dari siklus I, maka pada siklus berikutnya dibuat model belajar agar lebih
banyak siswa yang terlibat forum diskusi.
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Grafik 4. Aktivitas menerima tugas yang diberikan (dalam persen)
120
Akhirnya, pada siklus II jumlahnya mengalami peningkatan
menjadi sebesar 39,28%. Dan pada siklus III meningkat menjadi 50%.
f) Mencatat penjelasan guru
Mencatat penjelasan guru merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam sebuah pembelajaran. Di siklus I, guru memberikan tips kepada
para siswa agar dapat mencatat pelajaran secara lebih efektif. Sehingga
aktivitas ini semakin meningkat dalam setiap siklus seperti yang disajikan
dalam grafik. 6.
Siklus I berkisar di angka 26,79%. Siklus II meningkat menjadi
44,64%. Dalam siklus ini peningkatan tidak signifikan karena metode
yang digunakan dalam pembelajaran tidak memerlukan aktivitas mencatat
yang signifikan. Metode yang digunakan seringkali berupa kuis. Pada
siklus III, aktivitas mencata meningkat tajam menjadi 80,26%. Sebagian
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Grafik 5. Aktivitas berdiskusi dengan teman (dalam persen)
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besar telah menggunakan model catatan yang diberikan guru, yaitu model
mind mapping.
g) Menyimak buku atau materi yang diberikan
Buku merupakan sumber pengetahuan selain penjelasan materi
yang disampaikan guru. Siswa biasanya telah mempunyai buku pegangan
berupa buku atau LKS. pada saat pembelajaran berlangsung, sebagian
besar siswa menyimak materi buku atau LKS sembari mendengarkan
penjelasan guru. Apabila ada hal-hal yang berbeda antara isi buku atau
LKS dengan penjelasan guru, maka materi tersebut kemudian diperjelas.
Perkembangan aktifitas ini dapat dilihat pada grafik. 7.
Siklus I aktivitas ini mempunyai prosentase sebesar 71,43%.
Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 89,29%. Siklus II model kuis
mendorong siswa untuk lebih banyak menyimak buku. Model diskusi pada
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Grafik 6. Aktivitas mencatat penjelasan guru (dalam persen)
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siklus III, membuat siswa lebih banyak berdiskusi. Maka pada siklus III
aktivitas ini sedikit menurun menjadi 83,93%.
h) Aktivitas negatif
Aktivitas negatif seperti mengantuk, bolos, mengobrol dengan
teman di luar konteks pelajaran sedikit demi sedikit akan hilang apabila
suasana pembelajaran yang dibangun mampu mengoptimalkan fungsi
kinerja otak. Penyediaan air minum di dalam ruang kelas, terbukti efektif
dalam mengatasi rasa letih dan lesu siswa. Selain itu suasana belajar yang
menarik dengan pemakaian media juga memberikan dampak dalam
mengurangi aktivitas negatif ini. Memutar musik pun membuat suasana
kelas lebih tenang. Dengan pendekatan brain based learning ini, aktivitas
negatif dari siswa setiap siklus selalu mengalami penurunan. Dalam
grafik.8 dapat dilihat bahwa pada siklus I, berjumlah 8,93%. Menurun
pada siklus III menjadi 4,16%, dan akhirnya menjadi 2,38% pada siklus
III.
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Grafik 7. Menyimak buku pelajaran (dalam persen)
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3. Sikap siswa
Minat merupakan gejala psikis yang belum dapat diamati secara
langsung, yang dapat diamati ialah manifestasinya dalam perbuatan atau
tingkah laku. Dalam bukunya, Eric Jensen (2008: 30) menjelaskan bahwa
kondisi yang merupakan indikator bahwa seseorang mempunyai minat
terhadap suatu pembelajaran ditunjukkan oleh perilaku atau tindakan
sebagai berikut:
4) Secara intrisik tertantang oleh materi yang tidak terlalu mudah, tetapi
tidak terlalu sulit.
5) Tekanan yang rendah sampai sedang, relaksasi yang biasa. Para
pembelajar merasa tidak terlalu tertekan dengan suasana
pembelajaran.
6) Rasa ingin tahu dari para pembelajar
Beberapa kondisi yang dapat diamati secara langsung terkait
dengan kondisi siswa dapat dijelaskan dalam tabel. 18 berikut;
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Grafik 8. Aktivitas negatif siswa (dalam persen)
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Tabel 18. Indikator kondisi dan sikap siswa
Apa yang dirasakan
pembelajar
Ciri-ciri yang mungkin terlihat
Takut Nafas tertahan, otot menegang, dan postur
tubuh merapat
Antisipasi Mata terbuka lebar, tubuh condong ke depan,
nafas tertahan
Ingin tahu Tangan di kepala, ekspresi wajah cerah, dan
kepala memutar atau miring
Apatis Bahu/postur rileks, nafas pelan, dan tak ada
kontak mata
Frustasi Gerakan yang resah dan gelisah, otot
mengencang dan nafass pendek
Meyakinkan diri Pergantian nafas, tubuh berguncang miring atau
berputar
Sumber: Jensen, 2008: 45
Kondisi siswa yang mempunyai minat tinggi tehadap pembelajaran
ialah antisipasi, ingin tahu, meyakinkan diri. Sedangkan yang
menunjukkan minat rendah ialah takut, frustasi, serta apatis. Sikap siswa
pada pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 19. Presentase sikap dan kondisi siswa tiap siklus
Sikap Siklus I (%) Siklus II (%) Siklus III (%)
takut 16.07 8.93 3.57
antisipasi 3.57 69.64 44.64
ingin tahu 32.14 76.78 75
apatis 14.29 12.49 8.93
frustasi 23.21 23.21 21.43
meyakinkan diri 37.5 83.92 80.36
Sumber: data primer
Paparan data pada tabel. 19 di atas dapat dilihat bahwa terjadi
penurunan sikap takut, frustasi, serta apatis. Dan terjadi peningkatan pada
sikap antisipasi, ingin tahu dan meyakinkan diri. Untuk lebih jelasnya
maka dapat disajikan dalam bentuk grafik di bawah ini;
125
Aktivitas siswa yang menunjukkan minat rendah selalu mengalami
penurunan dalam setiap siklus, seperti yang disajikan dalam grafik. 9.
Pada siklus pertama, siswa masih merasa asing dengan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan. Akibatnya siswa masih merasa takut, dan
melakukan sikap antisipasi. Tetapi hal ini dapat diatasi setelah siklus
kedua dan ketiga, sehingga ada peningkatan yang signifikan dalam sikap
yang menunjukkan minat belajar tinggi. Selengkapnya dapat dilihat dalam
grafik. 10 dibawah ini;
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Grafik 9. Kondisi siswa dengan minat rendah (dalam persen)
Grafik 10. Kondisi siswa dengan minat tinggi (dalam persen)
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Prosentase kenaikan sikap siswa paling tinggi berada dalam siklus
II. Hal ini disebabkan karena teknik cerdas cermat sangat menarik
perhatian dan minat siswa. Dengan teknik tersebut siswa merasa
tertantang, ada kerja sama antar siswa sehingga membuat pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Upaya meningkatkan minat belajar geografi dilakukan dengan
merekayasa lingkungan pembelajaran agar dapat mengoptimalkan
kinerja otak serta pemberian tindakan yang sesuai dengan tahapan
pembelajaran berdasar pendekatan Brain Based Learning.
2. Bukti bahwa minat siswa semakin meningkat setelah adanya penelitian
ini ialah meningkatnya indikator aktifitas dan sikap belajar siswa.
Kesimpulan penelitian ini ialah implementasi pendekatan BBL
dapat meningkatkan minat belajar geografi siswa kelas XB SMA Negeri 1
Godean, Yogyakarta.
B. Saran
1. SMA Negeri 1 Godean
a. Sekolah hendaknya tidak terpaku pada pembelajaran di ruang kelas
semata dan dapat merekayasa ruang kelas dengan lebih bervariasi
agar siswa merasa nyaman dan tidak gampang jenuh dalam setiap
proses pembelajaran.
b. Sekolah hendaknya terus meningkatkan kemampuan sumber daya
guru agar dalam proses belajar mengajar dapar semakin kreatif dan
dapat mengoptimalkan kemampuan otak siswa.
2. Guru geografi SMA Negeri 1 Godean
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a. Guru dapat menggunakan pendekatan brain based learning dalam
belajar mengajar agar lebih mengoptimalkan pembelajaran.
b. Guru dapat merekayasa ruang kelas dalam setiap pembelajaran dan
membangun hubungan psikologis yang positif dengan para siswa.
c. Guru dapat menggunakan berbagai media pembelajaran audio
visual untuk lebih meningkatkan pemahaman dan minat siswa
terhadap pelajaran.
3. Umum
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan referensi
bagi semua pelaku di bidang pendidikan sebagai upaya meningkatkan
mutu belajar mengajar di sekolah.
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